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ABSTRAK

Zaidatul Umami Sinaga, NPM 1305160923. Pengaruh Penerapan K3
(Kesehatan Dan Keselamatan Kerja) Dan Motivas Terhadap Produktivitas
Karyawan Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa. Skripsi. 2017

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan PT.
Sinar Sosro Tanjung Morawa. Populasi dalam penelitian adalah seluruh Karyawan
PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa. Sampel yang diambil berjumlah 62 orang.
Teknik pengumpulan data adalah wawancara, studi dokumentasi dan Questioner
(Angket). Data menggunakan metode Uji Asumsi Klasik, Regresi Linier
Berganda, Uji t (uji parsial), Uji f (uji simultan), dan Koefesien Determinasi
dengan bantuan software IBM Satisctic SPSS 22.

Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh Kesehatan dan
Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan diperoleh nilai t-hitung
sebesar 2,023 > t-tabel 2,000 dan mempunyai nilai signifikan sebesar 0,048 < 0,05
dapat disimpulkan bahwa Kesehatan dan Keselamatan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Berdasarkan hasil pengujian
secara individual pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan
diperoleh nilai t-hitung 5,723 > t-tabel 2,000 dan mempunyai nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Berdasarkan hasil uji simultan F
hitung 22,349 > F tabel 3,15 dan mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05 dapat
disimpulkan secara simultan Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan PT.
Sinar Sosro Tanjung Morawa. Nilai Koefesien determinasi sebesar 65,7%,
menunjukkan Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja
mempengaruhi Produktivitas Karyawan sebesar 65,7% dan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Kesehatan dan Kesdlamatan Kerja, Motivas Kerja dan
Produktivitas Karyawan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan modal utama dalam sebuah organisasi
dalam mencapai sasaran dan tujuannya, perusahaan membutuhkan berbagai
sumber daya seperti tenaga kerja, modal, material dan mesin. Karyawan
merupakan sumber daya yang penting bagi perusahaan karena memiliki akal,
bakat, tenaga, keinginan, pengetahuan, perasaan dan kresatifitas yang sangat

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai visi dan misi perusahaan.

Peranan sumber daya manusia dalam proses produksi banyak
diperbincangkan, sehingga berbagai cara diusahakan untuk mengembangkan kerja

dan meningkatkan taraf hidup manusia

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi canggih, serta
munculnya inovasi-inovasi baru dibidang teknik produksi, telah mendorong
perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya
manusianya, agar dapat menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. Menurut
Budi Setiyawan dan Waridin (2006) produktivitas merupakan hasil atau prestasi
kerja pegawai yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan

standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi.

Sumber daya manusia sebagai karyawan yang tidak lepas dari masalah

yang berkaitan dengan Kesehatan dan Keselamatn Kerja sewaktu bekerja



Kesalahan pada saat menggunakan peralatan, kurangnya kelengkapan alat
pelindung kerja, serta tidak mematuhinya peraturan kerja, keterampilan yang
kurang memadai dapat menimbulkan bahaya berupa kecelakaan kerja, kebakaran,

ledakan, pencemaran lingkungan dan penyakit.

Terjadinya kecelakaan atau penyakit kerja akan berakibat kematian.
Karyawan bisa mengalami cacat atau sakit untuk sementara dan tidak bisa
bekerja, sehingga akan mengalami penurunan tingkat produktifitas kerja.
Keselamatan kerja dan kesehatan kerja merupakan bagian dari pemeliharaan
sumber daya manusia. Keselamatan kerja perlu diperhatikan untuk meningkatkan
hasil pekerjaan, namun masalah kesehatan karyawan tidak kalah penting karena
hal ini sangat berpengaruh terhadap kondisi sehat tidaknya karyawan dalam
melaksanakan tugasnya. Apabila perusahaan memperhatikan kedua hal tersebut
akan dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam menghasilkan suatu barang

atau jasa sesuai dengan tujuan dan sasaran perusahaan.

Menurut Wibowo (2007) kinerja berasal dari kata performance yang
berarti hasil pekerjaan atau prestas kerja. Namun perlu dipahami bahwa kinerja
itu bukan hasil kerjaan atau prestasi kerja, tetapi juga mencakup bagaimana proses
pekerjaan itu berlangsung. Oleh karena itu pihak perusahaan harus lebih
memperhatikan keadaan karyawan didalam melaksanakan tugasnya terutama yang
berkaitan dengan keselamatan kerja dan kesehatan kerja karyawan, sehingga dapat

meningkatkan kinerja karyawan.



Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah suatu program yang dibuat
oleh pemerintah yang harus dipatuhi dan dilaksanakan pengusaha maupun pekerja
sebagai upaya mencegah timbulnya kecelakaan akibat kerja yang nyaman dan
sehat sehingga dapat menekan serendah mungkin resiko kecelakaan dan penyakit
yang ditimbulkan (Okky, 2011:96). Menurut Dewi Mutmainah (2004) ada
pengaruh yang signifikan dari Jaminan Kesehatan dan Kesejahteraan Kerja. Dan
Noor Eva (2004) menyimpulkan adanya pengaruh yang signifikan antara jaminan

kesehatan dan keselamatan kerja terhadap Produktifitas Kerja Karyawan.

Menurut Undang-Undang Keselamatan Kerja No. 1 Tahun 1970, setiap
tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan keselamatannya dalam melakukan
pekerjaan untuk kesejahteraan dan meningkatkan produksi serta produktivitas
nasional. Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan Hak Asasi Manusia
(HAM). Untuk itu, kesadaran mengenal pentingnya K3 harus selalu digugah,
diingatkan, serta dibudayakan dikalangan pekeja. Pemahaman dan pelaksanaan
K3 diperusahaan sangat diperlukan, terutama dalam perbaikan syarat-syarat kerja.
Hal ini bekaitan dengan masalah perlindungan tenaga kerja terhdapat kecelakaan
kerja guna meminimalisir kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja, perlu

pemahaman dan pelaksanaan K3 secara baik dan benar.

PT. Sinar Sosro adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
memproduksi minuman dalam kemasan. Dalam kegiatan memproduksi minuman
perusahaan ini menggunakan alat produks mesin dan peralatan lainnya. Mesin
dan peralatan yang digunakan dalam memproduksi juga memiliki resiko dan dapat

menyebabkan kecelakaan kerja jika tidak dipergunakan secara tepat sesuai



prosedur, kecelakaan kerja berhubungan dengan hubungan kerja perusahaan.

Hubungan kerja disini dimaksudkan adalah kecelakaan kerja yang disebabkan

oleh pekerja atau pada waktu melaksanakan pekerjaan. Ada banyak faktor yang

dapat mendatangkan bahaya kecelakaan, antara lain adalah mesin dan cara

pengolahan, keadaan tempat kerja, lingkungan kerja serta cara melakukan

pekerjaan tersebut.

Berikut data terjadinya kecelakaan kerja pada PT Sinar Sosro Tanjung

Morawa Medan.

Tabel I.1

Data K ecelakaan K erja Tahun 2015 Pada PT Sinar Sosro Tanjung Morawa

No Nama | Dep | Jabatan Tanggal Masa Perawatan | Lama Ket.
Mulai | Selesai | Perawatan
1 |Hendra | QC | SpvQC |31Jan2015 | 31Jan | 30Mar | 90 hari Kaki kanan
Syahputr patah dan thgan
a kiri patah
2 | Dedi.S PM | Selektor | 12Feb2015 | 12feb | 20 Mar | 8 hari Tangan dan kaki
Produksi luka
3 | Irwansya | AC | ADM 21 Mar 2015 | 21 Mar | 22Mar | 1hari Lutut kiri luka
h C
4 | Ilham QC | Operator | 27 Mar 2015 | 27 Mar | 28 Mar | 1 hari Tangan kanan
Gus robek
5 | Riki PM | Produks | 13 April | 13 Apr | 15 April | 2 hari Kaki dan tangan
Suardi 2015 luka/l ecet
6 | Juhema | PM | Ass. 04 Me 2015 | 4 Me 16Me | 2hari Kaki kanan luka
n Operator bakar
7 | Marddlen | PG | Adm. 06 Juni 2015 | 06 Jun | 07 Jun 1 hari Kaki kanan
a A Umum nyeri
8 | Hengki PM | Ass. 22Mei 2015 | 22Me | 24Me | 2 hari Luka pdipis
Suwito Operator kanan
9 |Sus.T AC | Kagir 01 Juni 2015 | 01 Jun | 15Jun 14 hari Luka lecet
C wajah
10 | Lukman | PM | Tukang 05 Juni 2015 | 05Jun | 11 Jun 6 hari Pinggang nyeri
S akibat kesdleo
11 | Yuliansy | PM | Cleaner | 24 Juli 2015 | 24 Jduli | 25 Juli 1 hari Lutut kanan
ah luka
12 | Joko PM | Cleaner 30 Juli 2015 | 30 Jduli | 31 Jduli 1 hari Tangan dan kaki
Susanto luka
13 | Adrian.S | PB/ | Pengawa | 17 Agt2015 | 17 Agt | 23 Agt | 6 hari Bahu kiri
Pl s Gudang terkilir
14 | Ridwan PG | Adm. 28 Agt2015 | 28Agt | 31 Agt | 4hai Tangan kiri dan




Marpaun | A Koperas kanan lecet
g
15 | Ramadha | AC | Adm. 16 Okt 2015 | 16 Okt | 17Okt | 1hari Luka lecet kaki
ni C Accounti kanan
Munthe ng
Tabel 1.2

Data K ecelakaan K erja Tahun 2016 Pada PT Sinar Sosro Tanjung Morawa

No Nama Dep | Jabatan Tanggal Masa Perawatan | Lama Ket.
Mulai | Selesai | Perawatan
1 | Eko PB/ | Pengawa | 15Jan 2016 | 15Jan | 17 Jan 2 hari Luka Punggung
Cahyadi Pl s Gudang dan Pinggang
2 | Wahyudi PM | Ass. 02 Feb2016 | 02Jan | 04 Jan 2 hari Tangan dan kaki
(A) Operator luka
3 | Nurmawan | PM | Operator | 24 Mar 2016 | 24 Mar | 28 Mar | 4 hari Kaki kiri luka
bakar
4 | Bambang PM | Sdektor | 10 Apr 2016 | 10 Apr | 11 Apr | 1lhari Kaki kanan luka
Lesmana Ptroduksi
5 | Edward QC | Analyst 19 Apr2016 | 19 Apr | 21 Apr | 2hari Tangan Kiri
Lubis robek
6 | Dedi PM | Sdektor | 08 Juni 2016 | 08 Jun | 10 Jun 2 hari Kaki kanan
Sarwoto Produksi patah
7 | Irfansyah PM | Ass. 25Jun 2016 | 25Jdun | 27 Jun 2 hari Tangan dan kaki
Putra Operator luka
8 | Khairuddin | PM | Ass. 02 Jul 2016 | 02 Jul 07 dul 5 hari Kaki kiri patah
Mekanik
9 | M. Budi QC | Operator | 12 Juli 2016 | 12 Jul 14 ul 2 hari Lutut kanan
Setiawan luka
10 | M. Arfan | PB/ | Adm. 03 Agt 2016 | 03 Agt | 07 Agt | 4 hari Kaki kanan
Lubis Pl Gudang terkilir
11 | Budi PB/ | Selektor | 14 Agt2016 | 14 Agt | 15Agt | 1 hari Lutut kanan
Syahputra Bl Gudang luka
12 | Ashadi PM | Selektor | 01 Okt2016 | 01 Okt | 02Okt | 1hari Tangan dan kaki
Yamin Produksi luka
13 | Eko PG | Anggota | 22 Okt 2016 | 22 Okt | 27 Okt | 5 hari Tangan Kiri
Sudrajat A Satpam terkilir

Menurut data kecelakaan kerja PT Sinar Sosro, kecelakaan kerja pada PT

Sinar Sosro sebagian besar terjadi pada saat proses produksi. Penyebab utama

kecelakaan kerja tersebut adalah kelalaian pekerja atau karyawan itu sendiri. PT

Sinar Sosro telah menetapkan SOP (Standart operating Procedure) dan

menyedikan fasilitas kerja.




Fenomena yang berkaitan dengan motivasi masih menurunnya tingkat
produktivitas karyawan dikarenakan kurangnya semangat dan motivasi yang
diberikan pimpinan kepada karyawan seperti pemberian penghargaan pada
karyawan yang berprestasi atau insentif pada karyawan yang bekerja hingga
melebihi jam operasional perusahaan. Permasalahan lainnya adalah penurunan
rencana realisasi produksi hal ini dikarenakan semangat karyawan yang menurun
dan sebagian karyawan yang belum memiliki acuan atau termotivasi melalui
pimpinan. Dengan adanya kondisi tersebut tentu saa akan mempengaruhi
produktivitas masing-masing karyawan. Motivasi sebagai faktor psikologis dapat
mennjadi  dorongan, upaya dan keinginan yang ada di dalam diri manusiayang
mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan perilaku untuk melaksanakan
tugas-tugas dengan baik. Beberapa peneliti telah menguji hubungan antara
motivasi dengan kinerja karyawan, antara lain Suharto dan Cahyono (2005),
Hakim (2006). Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja menunjukan hasil yang
sama bahwa hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan menunjukan

hubungan positif dan signifikan.

Dengan motivasi karyawan akan termotivasi semangat yang tinggi dan
meningkatkan produktivitas karyawan , biasanya orang yang termotivasi memiliki
skkap semangat dan tidak mudah bosan. Motivasi pada PT. Sinar Soosro
dilakukan melalui arahan, teguran, pujian dan penghargaan untuk meningkatkan

produktivitas karyawannya.

Menurut Suwatno (2008: 156) produktivitas kerja karyawan adalah hasil

konkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu atau kelompok, selama satuan
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waktu tertentu dalam proses kerjaPermasalahan yang berkaitan pada
produktivitas. Ukuran dari kuantitas dan kualitas dari pekerjaan yang dikerjaan .
hasil produksi karyawan jika dibandingkan dengan rencana realisasi tahunan pada
PT Sinar Sosro mengalami penurunan atau tidak tercapai. Ketepatan waktu
produktivitas yang tidak sesuai dengan rencana realisasi berhubungan dengan
keterampilan karyawan. Jika karyawan tidak mengevaluasi pemahaman dan

keterampilan maka rencana realisasi produksi juga kemungkinan besar tidak akan

tercapal.

Berikut ini adalah data hasil produksi kerja karyawan PT. Sinar Sosro

Tanjung Morawa Medan.

Tabd 1.3 Jumlah Rencana dan Realisas Hasl Produks PT. Sinar
Sosro Tahun 2016

Teh Botol Sosro
Rencana Realisas Persentase
BULAN Produksi Produks (Botol ) | Pencapaian
(Botol) (%)
Januari 342.216 351.936 100%
Februari 385.434 256.189 66,47%
Maret 385.434 402.093 100%
April 336.924 344.972 100%
Mei 432.122 349.914 80,97%
Juni 377.496 315.666 83,62%
SEMESTER | | 2.259.626 2.020.770 89,42%
Juli 377.105 400.017 100%
Agustus 371.322 367.007 98,83%
September 387.198 312.111 80,60%
Oktober 323.629 282.793 87,36%
November 301.644 254.026 84,20%
Desember 301.644 245.182 81,28%
SEMESTER Il | 2.062.607 1.861.136 90,23%
TAHUN 2016 | 4.322.233 3.881.906 89,81%
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B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis

mengidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Terjadinya penurunan produktivitas kayawan yang disebabkan K3
(Kesehatan dan Keselamatan Kerja).

2. Kurangnya motivasi sehingga menimbulkan kebosanan pada karyawan
karena melakukan pekerjaan yang monoton sehingga karyawan kurang
produktif dalam bekerja.

3. Masih adanya kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada saat proses
produksi.

C. Batasan dan Rumusan M asalah

1. Batasan Masalah

Untuk menyederhanakan permasalahan agar nantinya masalah mengarah
pada tujuan yang akan dicapai, maka peneliti memberikan batasan masalah pada
K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) dan Motivasi terhadap kinerja karyawan

pada PT Sinar Sosro Tanjung Morawa Medan pada bagian pengolahan.

2. Rumusan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan sebelumnya pada PT
Sinar Sosro Tanjung Morawa Medan, maka penulis mencoba merumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :

a. Apakah penerapan program K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)
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Berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pada bagian
pengolahan PT Sinar Sosro Tanjung Morawa Medan?

b. Apakah Motivas berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pada
Bagian Pengolahan PT Sinar Sosro Tanjung Morawa Medan?

c. Apakah penerapan program K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)
dan Motivasi berpengaruh terhadap produktivitas karyawan bagian
engolahan PT Sinar Sosro Tanjung Morawa Medan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

a.  Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Program K3 ( Kesehatan dan
keselamatan kerja) pada Bagian pengolahan PT Sinar Sosro tanjung
Morawa Medan.

b. Untuk mempelgjari dan manganalisis bagaimana pelaksanaan program
Motivasi pada Bagian Pengolahan PT Sinar Sosro Tanjung Morawa
Medan

c. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Penerapan Program K3
(Kesehatan dan Keselamatan kerja) dan Motivasi secara bersama
terhadap produktivitas Kerja Karyawan Bagian Pengolahan PT Sinar
Sosro Tanjung Morawa Medan

E. Manfaat Penditian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
dunia pendidikan khususnya Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia
Manfaat Praktis. Hasil penelitian ini diharakan dapat memperluas kajian
ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya K3 (Kesehatan dan
Keselamatan Kerja) dan Motivasikerja terhadap Produktivitas Karyawan.
Sehingga dari hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan

pengetahuan tentang cara untuk meningkatkan kinerja karyawan.

b. Manfaat Operasional/Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak yang terkait dalam penelitian ini diantaranya :

1) Bagi Pihak Lembaga

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan yang berarti bagi karyawan dibagian pengolahan mengenai
Penerapan Prorgam K3 (Kesehatan dan Keselamatan) dan Motivasikerja
dalam meningkatkan kinerja. Selain itu juga diharapkan hasil penelitian
ini mampu memberikan kontribusi bagi peningkatan penerapan program
K3 (Kesehatan dan Keselamatan) dan Motivasikerja yang berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

2) Bagi Peneliti

Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan pengembangan pola pikir penelitian, khususnya dalam upaya
memahami Prorgam K3 (Kesehatan dan Keselamatan) dan Motivasi Kerja

terhadap produktivitas Karyawan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Uraian Teori
1. ProduktivitasKerja

a) Pengertian ProduktivitasKerja

Sumber daya manusia memegang peranan utama dalam proses
peningkatan produktivitas karena peralatan produksi, teknologi serta sistem
mangjemen pada hakekatnya merupakan hasil karya manusia. Sejak awal
perkembangan sampai sekarang, banyak ahli yang mengemukan defini yang

berbeda-beda namun pada dasarnya mempunyai prinsip yang sama.

Menurut Ravianto (2002:102) produktivitas kerja adalah suatu konsep
yang menunjukkan adanya kaitan antara output (hasil kerja) dengan waktu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja, maksudnya
bahwa produktivitas seorang tenaga kerja sangat berkaitan dengan hasil kerja

yang diperoleh terhadap waktu yang diperlukan untuk menghasilkannya.

Mathis dan Jackson (2002: 82) menyatakan “Produktivitas kerja adalah
ukuran dari kuantitas dan kualitas dari pekerjaan yang dikerjakan, dengan
mempertimbangkan biaya sumber daya yang digunakan untuk mengerjakan

pekerjaan tersebut.”

14
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Menurut Mulyadi (2001:467) produktivitas kerja diukur dalam bentuk

Ration Formula untuk menghitung produktivitas kerja adalah :

(Output x Standard Time)
Jumlah Tenaga Kerja x Waktu Kerja

Ratio Produktivitas Kerja =

b) Faktor-Faktor yang M empengaruhi ProduktivitasKerja

Banyaknya faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, balk yang
berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan kebijaksanaan pemerintah secara

keseluruhan.

Menurut balai pengembangan produktivitas daerah yang dikutip oleh
Soedarmayanti bahwa ada enam faktor utama yang menentukan produktivitas

tenaga kerja, adalah :

a. Sikap Kerja, seperti kesediaan untuk bekerja secara bergiliran (shit work)
dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam suatu tim.

b. Tingkat keterampilan yang ditentukan oleh pendidikan latihan dalam
manajemen supervise serta keterampilan dalam tehnik industri

c. Hubungan tenaga kerja dan pimpinan organisasi yang tercermin dalam
usaha bersama antara pimpinan organisasi dan tenaga kerja untuk
meningkatkan produktivitas melalui lingkaran pengawasan mutu (quality
control circles)

d. Mengjemen produktivitas yaitu “manajemen yang efisiensi mengenai

sumber dan sistem kerja untuk mencapai peningkatan produktivitas
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e. Efisiensi tenaga kerja seperti perencanaan tenaga kerja dan tambahan
tugas.

f. Kewiraswastaan, yang tercermin dalam pengambilan resiko, kreativitas
dalam berusaha, dan berada dalam jalur yang benar dalam berusaha.
Sangat erat hubungan antara sikap atau perilaku dengan kebiasaan. Sikap
merupakan suatu kebiasaan yang terpolakan. Jika kebiasaan karyawan
baik maka prilaku karyawan juga akan baik. Dengan kondisi karyawan

seperti itu, maka produktivitas dapat dipastikan terwujud.

Pengukuran produktivitas kerja dapat dilakukan untuk setigp masukan
secara terpisah atau secara total untuk keseluruhan masukan yang digunakan
untuk menghasilkan keluaran. Pengukuran prduktivitas untuk satu masukan pada
suatu saat disebut dengan pengukuran parsial. Pengukuran Produktivitas untuk

seluruh masukan pada suatu saat disebut dengan pengukuran produktivitas total.

c) Indikator Produktivitas Karyawan

Seperti dijelaskan Simamora ( 2004: 612) faktor-faktor yang digunakan
dalam pengukuran produktivitas kerja meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja dan
ketepatan waktu.Dalam penelitian ini peneliti mengukur produktivitas kerja

dengan menggunakan indikator-indikator dibawah ini:

a. Kuantitas kerja
b. Kualitas kerja.

c. Ketepatan waktu.
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Indikator dari produktivitas kerja menurut Sulistyani dan Rosida

(2003:248) addlah :

1. Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan dan keterampilan merupakan dasar pencapaian produktivitas.
Pengetahuan atau daya pikir menjadi suatu kontribusi dalam pemecahan
masalah, termasuk dalam melakukan dan menyelesaikan pekerjaan.
Pekerjaan dengan pengetahuan yang tinggi, seorang pegawai diharapkan
mampu memberikan pekerjaan dengan baik dan produktif.

2. Keterampilan (skills)
Keterampilan adalah kemampuan dan penguasaan teknis operasional
mengenal bidang tertentu. Jika karyawan memiliki keterampilan yang baik
maka akan semakin produktif.

3. Kemampuan (abilities)
Kemampuan merupakan kemampuan terbentuk dari sejumlah kompetensi
yang dimiliki seseorang karyawan. Pengetahuan dan leterampilan
termasuk faktor pembentuk kemampuan. Dengan demikian, jika
pengetahuan dan keterampilan tinggi maka abilities juga akan tinggi.

4. sikap (attitude) dan kebiasaan (behavior)

d) Tujuan Penilaian ProduktivitasKerja

Tujuan dari Penilaian Produktivitas KerjaMenurut Muchdarsyah

Sinungan (200: 126) manfaat dari pengukuran produktivitas kerja adalah

sebagai beikut:
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a. Umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas kerja
karyawan.

b. Evaluasi produktivitas kerja digunakan untuk penyelesaian misalnya
pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya.

c. Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya: promosi, transfer dan
demosi.

d. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan.

e. Untuk perencanaan dan pengembangan karier.

f.  Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing.

0. Untuk mengetahui ketidak akurataninformal.

h.  Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil.

2. Kesehatan Kerja

a) Pengertian Kesehatan Kerjs

Kesehatan merupakan aset penting bagi diri, oleh sebab itu seseorang
dikatakan sejahtera jika orang tersebut sehat. Kesehatan berasal dari bahasa
Inggris ‘health’ yang dewasa ini tidak hanya berarti terbebasnya seseorang dari
penyakit, tetapi pengertian sehat mempunyai maksud sehat secara fisik, mental
dan juga sehat secara sosial. Dengan demikian pengertian sehat secara utuh

menunjukkan pengertian sejahtera (well-being).

Kesehatan kerja adalah bagian dari ilmu kesehatan yang bertujuan agar
tenaa kerja memperoleh keadaan kesehatan yang sempurna baik fisik, mental
maupun sosial sehingga memungkinkan dapat bekerja secara optimal (Husni,

2005:140)



19

Menurut Mangkunegara (2011:161) Kesehatan Kerja adalah kondisi yang
bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh
lingkungan kerja. Selain itu Kesehatan Kerja menunjuk kepada kondisi fisik,
mental dan stabilitas emosi secara umum dengn tujuan memelihari kesejahteraan

individu secra menyeluruh (Malthis dan Jackson, 2002).

Kesehatan kerja diperusahaan adalah spesialisasi dalam ilmu kesehatan
beserta prakteknya dengan mengadakan penilaian kepada faktor-faktor penyebab
penyakit dalam lingkungan kerja dan perusahan melalui pengukuran yang
hasilnya dipergunakan untuk dasar tindakan korektif dan bila perlu pencegahan
kepada lingkungan tersebut, agak pekerja dan masyarakat sekitar perusahaan
terhindar dari bahaya akibat kerja, serta dimungkinkan untuk mengecap deragjat
kesehatan setinggi-tingginya (Muhammad Sabir, 2009). Rory Erickson (2009)
mendefiniskan kesehatan kerja sebagai suatu kondisi kesehatan yang bertujuan
agar masyarakat pekerja memperoleh dergjat kesehatan yang setinggi-tingginya,
baik jasmani, rohani, maupun sosial, dengan usaha pencegahan dan pengobatan
terhadap penyakit atau gangguan yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan

kerjaatau penyakit umum.

Dengan adanya program kesehatan kerja, diharapkan pekerja menjadi
lebih produktif misalnya menjadi jarang absen atau mangkir kerja. Oleh karena itu
gangguan-gangguan penglihatan, pendengaran, kelelahan, lingkungan kerja
(misalnya suhu dan kelembapan), dan lainnya perlu dihilangkan atau diperkecil
semaksimal mungkin. Fungsional lini wajib memelihara kondisi kerja yang aman

sesual dengan ketentuan pabrik dan pemprosesan yang baik. Teknik pencegahan
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yang harus didekati yaitu aspek perangkat keras (peralatan, perlengkapan, mesin

dan tataletak) serta aspek perangkat lunak (manusia dan segala unsur berkaitan).

b) Tujuan Kesehatan Kerja

Dalam aneka pendekatan keselamatan dan kesehatan kerja antara lain akan
diuraikan pentingnya perencanaan kerja yang tepat, pakaian kerja yang tepat,
penggunaan alat perlindungan diri, pengaturan warna, tanda-tanda petunjuk, label-
label, pengaturan pertukaran udara dan suhu serta usaha-usaha terhadap
kebisingan.” "Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja R.I. No. Kep.
463/MEN/1993, tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah mewujudkan
masyarakat dan lingkungan kerja yang aman, sehat dan sejahtera, sehingga akan
tercapai ; suasana lingkungan kerja yang aman, sehat, dan nyaman dengan

keadaan tenaga kerja yang sehat fisik, mental, sosial, dan bebas kecelakaan.”

Tujuan Kesehatan Kerja menurut Manullang (2000:87) adalah :

a. Meningkatkan dan memelihara dergjat kesehatan tenaga kerja yang
setinggi-tingginya baik fisik dan mental maupun sosial.

b. Mencegah dan melindungi tenaga kerja dari gangguan kesehatan yang
disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja.

c. Menyesuaikan tenaga kerja dengan pekerjaan atau pekerjaan dengan
tenaga kerja.

d. Meningkatkan produktivitas kerja
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan kesehatan kerja adalah
menjaga dan melindungi tenaga kerja dari gangguan kesehatan yang

disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja.

3. Kesdamatan Kerja

a. Pengertian Keselamatan Kerja

Keselamatan Kerja merupakan aspek yang sangat penting, mengingat
resiko bahayanya dalam penerapan teknologi. Keselamatan kerja merupakan tugas
semua orang yang bekerja, setigp tenaga kerja dan juga masyarakat pada
umumnya. Keselamatan kerja berhubungan dengan tempat, proses produks dan

distribusi, baik barang mau pun jasa

Menurut Suma mur (2001:104) Keselamatan Kerja merupakan rangkaian
usaha untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan tentram bagi para

karyawan yang bekerja diperusahaan yang bersangkutan.

Menurut Ernawati (2009), keselamatan kerja adalah keselamatan yang
berhubungan dengan peralatan, tempat kerja dan lingkungan, serta cara-cara
melakukan pekerjaan. Keselamatan kerja menjadi aspek yang sangat penting,
mengingat resiko bahayanya dalam penerapan teknologi. Keselamatan kerja
merupakan tugas semua orang yang bekerja, setiap tenaga kerja dan juga

masyarakat pada umumnya.

Mathis dan Jackson (2002:245) menyatakan bahwa Keselamatan Kerja
adalah merujuk pada perlindunganterhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap

cedera yang terkait dengan pekerjaan, kesehatan adalah merujuk pada kondisi
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umum fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. Muhammad Sabir (2009)
mendefinisikan, keselamatan kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan
mesin, pesawat, dat kerja, bahan dan proses pengelolaannya, landasan tempat
kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Keselamatan kerja
menyangkut segenap proses produksi dan distribusi, baik barang maupun jasa
Pendapat lain menyebutkan bahwa keselamatan kerja berarti  proses
merencanakan dan mengendalikan situasi yang berpotensi menimbulkan
kecelakaan kerja melalui persigpan prosedur operasi standar yang menjadi acuan

dalam bekerja (Rika Ampuh Hadiguna, 2009).

Kecelakaan merupakan suatu hal yang tidak dapat diprediksi namun dapat
diantisipasi. Oleh sebab itu kayawan harus tetap berhati-hati dalam menjalankan

pekerjaan.

b. Tujuan Kesdlamatan Kerja

Menurut Robiana Modjo (2007), manfaat penerapan program keselamatan

dan kesehatan kerja di perusahaan antara lain:

1) Pengurangan Absentisme. Perusahaan yang melaksanakan program
keselamatan dan kesehatan kerja secara serius, akan dapat menekan angka
risiko kecelakaan dan penyakit kerja dalam tempat kerja, sehingga
karyawan yang tidak masuk karena alasan cedera dan sakit akibat kerja

pun juga semakin berkurang.
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2) Pengurangan Biaya Klaim Kesehatan. Karyawan yang bekerja pada
perusahaan yang benar-benar memperhatikan kesehatan dan keselamatan
kerja karyawannya kemungkinan.

4. Kesehatan dan Keselamatan Kerja

a. Pengertian Kesehatan dan Kesdlamatan Kerja

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu pemikiran dan upaya
untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun rohani tenaga kerja
khususnya dan manusia pada umumnya serta hasil karya dan budaya menuju
masyarakat adil dan makmur. Kesehatan dan Keselamatan Kerja juga merupakan
upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat dan nyaman sehingga
dapat mengurangu dana atau bebas dari kecelakaan kerja dan penyakait akibat
kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas Kerja

serta menciptakan terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik.

Kesehatan dan Keselamatan harus dimiliki oleh setiap individu karyawan
sehingga karyawan tersebut menyadari pentingnya Kesehatan dan Keselamatan
Kerja bagi dirinya ataupun perusahaan. Kesehatan merupakan kebebasan
karyawan dari penyakit secara fisik dan mental sedangkan keselamatan Kerja

meliputu perlindungan karyawan dari kecelakaan ditempat kerja.

Pengertian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) menurut keilmuan
adalah semua IImu dan Penerapannya untuk mencegah terjadinya kecelakaan
kerja, penyakit akibat kerja (PAK), kebakaran, peledakan dan pencemaran

lingkungan.
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Menurut Mangkunegara (2002:163) menyatakan kesehatan dan
keselamatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan
dan kesempurnaan baik jasmaniah mapun rohaniah tenaga kerja pada khususnya,
dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat

yang adil dan makmur.

Pada hakekatnya K eselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu
keilmuan multidisiplin yang menerapkan upaya pemeliharaan dan peningkatan
kondisi lingkungan kerja, keamanan kerja, keselamatan dan kesehatan tenaga
kerja serta melindungi tenaga kerja terhadap resiko bahaya dalam melakukan
pekerjaan serta mencegah terjadinya kerugian akibat kecelakaan kerja, penyakit

akibat kerja, kebakaran, peledakan atau pencemaran lingkungan kerja.

Upaya yang harus dilakukan sebagai solusi untuk mencapai pengawasan

Kesehatan dan Keselamatan Kerja menurut Mangkunegara, 2002:169

1) Mempersiapkan dan menyediakan sarana dan prasarana yang dapat
melindungi, tetapi tidak hanya mengubah bentuk, proses atau spesifikasi.
Perubahan-perubahan tersebut tidak sepenuhnya menghilangkan bahaya
yang bisaterjadi diluar kemampuan.

2) Menghilangkan pusat utama yang mengakibatkan bahaya melalui
rancangan dan rekayasa pengelolaan dengn memastikan bahwa misalnya

zat racun yang berbahaya tersebut tidak mencemari para pekerja.
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3) Membuat isolasi kegiatan atau unsur-unsur yang berbahaya sehingga para
pekerja tidak berhubungan dengan mereka yang harus diisolasi, kalaupun
berhubungan harus menggunakan alat tertentu sebagai pencegahan.

4) Mengubah proses dan metode kerja ata mengganti bahan-bahan untuk
mendapatkan perlindungan yang lebih baikatau dapat menghilangkan
risiko dari bahaya yang kemungkinan bisa berpengaruh.

5) Mengadakan pelatihan para pekerja untuk mencegah resiko dengan
membatasi bahaya atau resiko dengan memakai alat keselamatan kerja
yang tersedia.

6) Adakan pengawasan secara teratur untuk dapat memastikan bahwa faktor-
faktor yang dapat mebahayakan Kesehatan dan Keselamatan Kerja dapat
terdeteks setiap saat.

7) Memelihara kantor dan peralatannya sedemikian rupa untuk kemungkinan
timbulnya bahaya bagi lingkungan kerja maupun pada pekerjanya.

8) Mengadakan cek kesehatan secara teratur bagi karyawan dan pekeja atau
pegawai sebagai pencegahan.

b. Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Tujuan kesehatan dan keselamatan kerja adalah memberi perlindungan
kepada karyawan, yang merupakan aset perusahaan yang harus dipelihara dan

dijaga keselamatan dan kesehatannya (Simanjuntak, 2011:170).

Menurut Mangkunegara (2011:162) perumusan tujuan kesehatan dan
keselamatan kerja dilihat dari beberapa segi, adapun tujuan pemberian

jaminan kesehatan dan keselamatan kerja karyawan adalah sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Agar setiap pegawai mendapat jaminan kesehatan dan keselamatan kerja
baik secarafisik , sosial dan psikologis.

Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja yang digunakan sebaiknya
seefektif mungkin.

Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya.

Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi
pegawai.

Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja.
Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan
atau kondisi kerja.

Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja

c. Indikator Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Menurut Samamur (2005 : 7), ada 5 indikator yang

mempengaruhiK eselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), dimana indikatorindikator

tersebut harus dapat menjadi perharian perusahaan dalam mempekerjakan

karyawannya.Adapun indikator-indikator tersebut adalahsebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

Alat-alat perlindung kerja
Ruang kerja yang aman
Penggunaan peralatan kerja
Ruang kerja yang sehat

Penerangan diruang kerja
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Menurut Rober L.Mathis dan John H Jackson (2009:487). Keselamatan
kerja merupakan kondisi dimana kesgjahteraan fisik karyawan dilindungi
sedangkan kesehatan kerja merupakan keadaan umum dari kesejahteraan

fisik,mental dan emosional para karyawan dimana mereka bekerja.

Indikator K3 (Kesehatan dan keselamatan kerja menurut Robert L.Mathis

adalah sebagai berikut :

a. Tanggung jawab kesehatan dan keselamatan kerja,
1) Pemberian peraturan kesehatan dan keselamatan kerja oleh
perusahaan kepada karyawan.
2) Adanya pemberian perintah dan bimbingan pencegahan kecelakaan
kerjadari pimpinan.
3) Adanya pemberian ganti rugi oleh perusahaan kepada karyawan
yang mengalami kecelakaan kerja.
b. Komitmen dan budaya keselamatan organisasi
1) Adanya pemberian hukuman terhadap karyawan yang melanggar
peraturan kesehatan dan keselamatan kerja.
2) Adanya fasilitas pendukung kesehatan dan keselamatan kerja yang
memadai.
3) Terjalinnya kerjasama antara perusahaan dan karyawan mengenai
program kesehatan dan keselamatan kerja.
c. Komite-komite keselamatan
1) Peranan komite keselamatan kerja dalam mengantisipasi terjadinya

kecelakaan.
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2) Peninjauan program kesehatan dan keselamatan kerja yang
dilakukan oleh komite.
3) Pemberian masukan/saran mengenai program K# yang diterapan
diperusahaan.
d. Pelatihan keselamatan dan komunikasi
1) Adanya pembinaan/pelatihan karyawan mengenai K3.
2) Komunikasi yang efektif.
e. Motivas keselamatan keryawan dan insentif.
1) Pemberian program motivasi oleh perusahaan.
2) Adanya pemberian insentif.
f. Inspeksi, investigasi kecelakaan dan evaluasi
1) Adanya pengawasan kerja.
2) Adanya pemerikasaan peralatan dan kelengkapan kerja.
3) Adanyaevaluasi kecelakaan.

d. Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Dalam melaksanakan program kesehatan kerja, strategi kerja sangat
berhubungan erat dengan pengenalan dan pengendalian bahaya-bahaya kesehatan
yang ditimbulkan oleh kelelahan, tekanan batin (stress) kebisingan, radiasi
maupun zat-zat beracun lainnya terhadap kondisi fisik manusia, pikiran, dan sikap

tingkah laku para karyawan.

Program Kesehatan Kerja menurut Husnan (2002:263) yakni :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

29

Pemeriksaan kesehatan pada waktu karyawan pertama kali diterima
bekerja.

Pemeriksaan keseluruhan para karyawan kunci (key personal) secara
periodik.

Pemeriksaan kesehatan secara sukarela untuk semua karyawan secara
periodik.

Tersedianya peralatan dan staff media yang cukup

Pemberian perhatian yang sismatis yang preventif masalah ketegangan.
Pemeriksaan sistematis dan periodik terhadap persyaratan-persyaratan
sanitasi yang baik.

e. Faktor-faktor K ecelakaan Kerja

Ada empat faktor penyebab kecelakaan kerja (Husni, 2005:136) yakni:

Faktor manusianya yaitu, kurangnya keterampilan atau pengetahuan
tentang industri dan kesalahan penempatan tenaga kerja.

Faktor material atau perlatannya, yaitu Misalnya bahan yang seharusnya
terbuat dari besi, dibuat dengan bahan lain yang lebih murah sehingga
menyebabkan kecelakaan kerja

Faktor sumber bahaya, yaitu metode kerja yang salah, sikap kerja yang

teledor sertatidak memakai alat pelindung diri.
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5. Motivas

1) Pengertian Motivas

Peranan manusia dalam mencapai tujuan tersebut sangat penting dalam
pencapaian tujuan organisasi. Untuk menggerakkan manusia agar sesuai dengan
yang dikehendaki organisasi, maka haruslah dipahami motivasi manusia bekerja
pada suatu organisasi, karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-
orang untuk bekerja atau dengan kata lain perilaku merupakan cerminan yang

paling sederhana dari motivasi.

Menurut Manulang (1982 : 76) mengatakan “Motivasi berarti sesuatu hal
yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Jadi
motivasi dapat pula diartikan faktor yang mendorong orang untuk bertindak

dengan cara tertentu.

Menurut As'Ad (1995 : 45) Motivasi seringkali diartikan dengan istilah
dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan jiwa dan jasmani untuk
berbuat mencapai tujuan, sehingga motivasi merupakan suatu driving force yang
menggerakkan manusia untuk bertingkah laku, dan di dalam pebuatannya itu

mempunyai tujuan tertentu.

Menurut Sarwoto (1983 : 135) Motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan
proses pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa
sehingga mereka mau bekerja ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara

efisien.” Sarwoto (1983:135)
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Dari ketiga definisi tentang motivasi dapat ditarik kesimpulan bahwa
motivasi adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang diarahkan
pada tujuan untuk memperoleh kepuasan dari apa yang dibutuhkannya. Dalam
memotivasi karyawan, manager harus mengetahui motif dan motivasi yang
diinginkan karyawan sehingga karyawan mau bekerja ikhlas demi tercapainya

tujuan perusahaan.

2) Tujuan Motivas

Tujuan dalam memberikan motivasi kerja terhadapa karyawan agar
karyawan dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. Dengan
demikian berarti juga mampu memelihara dan meningkatkan moral, semangat dan
gairah kerja, karena dirasakan sebagai pekerjaan yang menantang. program
dengan cara ini suatu organisasi dapat mendorong berkembangnya motivasi
berprestasi dalam suatu perusshaan, yang akan memacu tumbuh dan
berkembangnya persaingan sehat antara individu/tim kerja dalam suatu

perusahaan.

Dalam individu setiap manusia tidak semua karyawan termotivasi lewat
lingkungan kerjanya yang biasa disebut dengan motivasi eksternal, tetapi ada juga
karyawan yang termotivasi dari dalam dirinya sendiri (motivasi internal) tanpa

ada motivasi khusus yang dia dapatkan dalam lingkungan kerjanya

3) Indikator Motivas

Menurut Maslow, dalam Robbins, 2006, yang menjadi indikator yaitu:
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a. Fisiologis: antara lain rasa lapar, haus, perlindungan (pakaian dan
perumahan), seks, dan kebutuhan jasmani lain.

b. Keamanan: antara lain keselamatan dan perlindungan terhadap kerugian
fisik dan emosional.

c. Sosia: mencakup kasih sayang, rasa memiliki, diterima baik,
danpersahabatan.

d. Penghargaan: mencakup faktor penghormatan diri seperti harga diri,
otonomi, dan prestasi; serta faktor penghormatan dari luar seperti misalnya
status, pengakuan, dan perhatian.

e. Aktualisasi diri: dorongan untuk menjadi seseorang/sesuatu sesuai
ambisinya yang mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi, dan
pemenuhan kebutuhan diri.

4) Teori-Teori Tentang Motivas

a. Teori Madow

Salah satu teori motivasi yang paling banyak diacu adalah teori "Hirarki
Kebutuhan" yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Maslow memandang
kebutuhan manusia berdasarkan suatu hirarki kebutuhan dari kebutuhan yang
paling rendah hingga kebutuhan yang paling tinggi. Kebutuhan pokok manusia
yang diidentifikasi Maslow dalam urutan kadar pentingnya adalah sebagai

berikut:

1) Kebutuhan Fisiologis (Basic Needs) Misalnya sandang, pangan, papan dan

kesejahteraan individu.



2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)
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Kebutuhan akan Rasa Aman (Securily Needs) Dikaitkan dengan kerja
maka kebutuhan akan keamanan sewaktu bekerja, perasaan aman yang
menyangkut masa depan karyawan

Kebutuhan Afiliasi atau Akseptansi (Social Needs)

Kebutuhan akan perasaan diterima di mana ia bekerja

Kebutuhan akan perasaan dihormati

Kebutuhan untuk bisa berprestasi

Kebutuhan untuk bisa ikut serta

Kebutuhan penghargaan (Esteem Needs) Jenis kebutuhan ini
menghasilkan kepuasan seperti kekuasaan, prestasi, status dan keyakinan
akan diri sendiri.

Kebutuhan Perwujudan Diri  (Self-Actualization) Kebutuhan ini
merupakan kebutuhan paling tinggi, yakni kebutuhan untuk menjadi orang
yang dicita-citakan dan dirasskan mampu mewujudkannya. Koontz,
(1990:121)

b. Teori Dua Faktor Herzberg

Herzberg mengklaim telah menemukan penjelasan dua faktor motivasi yaitu:

1)

2)

Hygiene Factors , yang meliputi gaji, kehidupan pribadi, kualitas
supervisi, kondisi kerja, jaminan kerja, hubungan antar pribadi,
kebijaksanaan dan administrasi perusahaan. (Eksternal)

Motivation Factors , yang dikaitkan dengan isi pekerjaan mencakup
keberhasilan, pengakuan, pekerjaan yang menantang, peningkatan dan

pertumbuhan dalam pekerjaan. (Internal). Koontz, (1990:123)
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B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Penerapan Program K3 (Kesehatan dan Keselamatan

Kerja) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (X1)

Sumber daya manusia merupakan sumber utama perusahaan dalam
menjalankan proses produksinya dan pencapaian tujuan perusahaan. Sumber daya
manusia tersebut akan terhambat produktivitasnya jika memiliki kendala
Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang tidak terjamin. Oleh karena itu
perusahaan perlu memperhatikan kondisi fisik dan mental karyawan melalui

pelaksanaan program Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

Banyak elemen-elemen dan faktor-faktor yang mempengaruhi Kesehatan
dan Keselamatan Kerja agar program Kesehatan dan Keselamtan Kerja (K3)

dalam perusahaan berjalan efektif.

Kecelakaan dan penyakit kerja, anakn menimbulkan suasana yang tidak
aman dan kekhawatiran dalam bekerja, dengan suasana tersebut tentu akan

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.

Manusia bekerja pada umumnya adalah untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, jika semakin giat seseorang bekerja makan produktivitasnya juga akan
naik. Oleh karena itu perusahaan harus dapat lebih mengerti akan kebutuhan
karyawannya, karena tingkat pemenuhan kebutuhan akan rasa aman merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan diperusahaan. Jika

karyawan merasa terjamin akan Kesehatan dan Keselamatannya akan terjamin
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pula produktifitas yang dihasilkan oleh karyawan. Sedarmayanti (2000:84)
mengemukakan bahwa “Produktivitas kerja merupakan kemampuan seseorang
untuk menggunakan seluruh kekuatannya dan mewujudkan segenap potensi yang
ada padanya untuk melakukan hasil yang terbaik, dan hal terebut tentu sangat

menguntungkan bagi perusahaan”.

Dari kerangka berpikir diatas, terlihat jelas bahwa semakin efektif
penerapan program kesehatan dan keselamatan kerja, maka semakin tinggi pula

produktifitas kerja yang dapat dicapai.

Program K esehatan
dan Kesdlamatan
Kerja

Produktivitas Kerja

Gambar |1.1 Gambar Paradigma Penelitian

2. Pengaruh Motivas terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (X2)

Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa motivasi merupakan
sebuah keahlian dalam mengarahkan karyawan pada tujuanorganisasi agar mau
bekerja dan berusaha sehingga keinginan para karyawan dantujuan organisasi
dapat tercapai. Motivasi seseorang melakukan suatu pekerjaankarena adanya

suatu kebutuhan hidup yang harus dipenuhi.
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Produktivitas kerja adalah perlindungan antara hasil yang dicapai dengan
peran serta tenaga kerjaa per satuan waktu, sedangkan peran tenaga kerja disini

adalah penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien, Kusriyanto (2000:1)

Perusahaan selalu menghadapi persaingan dalam produktivitas sumber
daya manusianya, oleh karena itu karyawan harus meningkatkan produktivitasnya
dengan optimal dan dituntut untuk lebih giat dan aktif dalam bekerja, untuk
mencapal hal ini diperlukan adanya motivasi dalam melakukan pekerjaan, karena
dapat mendorong seseorang bekerja dan selalu berkeinginan untuk melanjutkan
usahanya. Oleh karena itu jika pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang

tinggi biasanya mempunyai produktivitas yang tinggi pula

Hasil penelitian Kartika Alimuddin (2012) menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan motivasi kerja pegawai akan memberikan peningkatan yang
sangat berarti bagi peningkatan produktivitas karyawan dalam melaksanakan

pekerjaannya.

Produktivitas
Kerja

Motivas

Gambar 11.2 Gambar Paradigma Pendlitian
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3. Pengaruh Program K 3 (K esehatan dan K eselamatan Kerja) dan

Motivasi terhadap Produktivitas K aryawan

Berdasarkan hasil penelitian Khaerunnisa Dian (2014) , diketahui bahwa
program keselamatan dan kesehatan kerja berada pada kategori efektif, dan
motivasi kerja berada pada kategori tinggi. Berdasarkan pengujian hipotesis,
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara program keselamatan
dan kesehatan kerja dengan motivasi kerja. Dan hasil penelitian Mustgjaluddin
(2005) menunjukkan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja serta motivasi kerja

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Berdasarkan teori, pendapat maupun penelitian terdahulu tentang
K3(kesehatan dan keselamatan kerja) dan motivasi memiliki pengaruh terhadap
produktivitas karyawa dapat diperjelas melalui variabel penerapan program K3

(Kesehatan dan Keselamatan Kerja) dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas

Kerja seperti gambar dibawah ini:

Program K esehatan
dan Kesdlamatan kerja

Produktivitas

Motivasi Kerja

Gambar 11.3 Gambar Paradigma Penelitian
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C. Hipotess

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir sebelumnya, maka dapat

dirmuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Penerapan Program kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Kryawan pada bagian
pengolahan PT Sinar Sosro Tanjung Morawa Medan.

2. Penerapan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas kerja karyawan bagian pengolahan PT Sinar Sosro Tanjung
Morawa Medan.

3. Penerapan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dan Motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja

karyawan bagian pengolahan PT Sinar Sosro Tanjung Morawa Medan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPenditian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian  kualitatif
adalahprosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
ataulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor,
1975dalan  Lexy J. Moleong, 2007). Menurut Sugiyono (2009), metode
penelitiankualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisiobyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi(gabungan), analisis data yang bersifat induktif, dan hasil penelitian

kualitatif lebihmenekankan makna dari pada generalisasi.

Pada penelitian kuantitatif biasanya lebih menekankan kepada cara pikir
yanglebih positivitis yang bertitik tolak dari fakta sosial yang ditarik dari redlitas
objektifdi samping asumsi teoritis lainnya, sedangkan penelitian kualitatif bertitik
tolak dariparadigma fenomenologis yang objektivitasnya dibangun atas rumusan
tentang situasitertentu sebagaimana yang dihayati oleh individu atau kelompok sosial
tertentu danrelevan dengan tujuan dari penelitian (Asyraf Darwis, 2009). Proses
observasi danwawancara mendalam bersifat sangat utama dalam pengumpulan data.
Dari observasidiharapkan mampu menggali persepsi karyawan terhadap pelaksanaan
program K3dan motivasi yang dirasakan oleh karyawan berkaitan dengan kemajuan

perusahaan.

39
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B. Variabel Penelitian dan Definis Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian adalah program kesehatan kerja (X1) dan
motivasi kerja (X2) danvariabel terikat dalam penelitian ini adalah Produktivitas

Kerja (Y).

2. Definis Operasional

Definisi Operasional bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel dari
suatu faktoryang berkaitan dengan variabel faktor lainnya. Definisi operasional
merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur untuk mengetahui baik
buruknya pengukuran dalam sebuah penelitian.Definisi operasional dari variabel-

variabel diatas adalah :

a) Variabel kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1)
Perlindungan terhadap kondisi fisik, mental dan stabilitas emosi serta
kesejahteraan fisik karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya.lndikatornya adalah perhatian perusahaan terhadap aspek
Kesehatan dan Keselamatan Karyawan, kelengkapan fasilitas kesehatan,
jam kerja, beban kerja, kelengkapan alat pelindung, sanksi untuk
pelanggaran keselamatan, asuransi kesehatan, dan petunjuk penggunaan
peralatan keselamatan.Menurut Sama mur (2005 : 7),ada 5 indikator yang
mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) indikator-indikator

tersebut harus menjadi perharian perusahaan dalam mempekerjakan
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karyawannya. Indikator tersebut menurut Sama mur (2005 : 7) adalah

sebagal berikut :

Tabel 111-1
Indikator K3 (K eselamatan dan K esehatan Kerja)

0 I ndikator
Alat-alat perlindung kerja
Ruang kerja yang aman
Penggunaan peralatan kerja
Ruang kerja yang sehat
Penerangan diruang kerja

SIENI NI =

b) Motivas Kerja (X2)

Menurut Sondang P. Siagian (2008:138), mengemukakan bahwa
“Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota
organisasi mau dan relauntuk menggerakkan kemampuan dalam membentuk
keahlian dan keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan
kewgjibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya’Menurut definisi tersebut

dikemukakan bahwa indikator motivasi adalah sebagai berikut :

Tabel 111-2
Indikator Disiplin Kerja

Z
o

Indikator

Daya Pendorong
Kemauan

Kerelaan

Membentuk Keahlian
Membentuk Keterampilan
Tanggung Jawab
Kewajiban

N0 R WINEF
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| 8 | Tujuan

c) Produktivitas Kerja(Y)

Kekuatan dan Kemampuan masing-masing karyawan dalam menghasilkan
sesuatu dengan memanfaatkan waktu seefektif mungkin.
Indikatornya adalah tingkat perolehan hasil, kualitas yang dihasilkan,

tingkat kesalahan, dan waktu yang dibutuhkan.

C. Tempat dan Waktu Penélitian

1

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Sinar Sosro yang terletak di Jalan Raya

Medan Tanjung Morawa Km.14,5 Deli Serdang. Waktu penelitian dimulai pada

bulan Juli sampai dengan September 2017.

Tabd Il1-4
Waktu Pendlitian

No

K egiatan Bulan
Jul 2017 | Agt 2017 | Sep 2017 | Okt 2017
112/ 3/4[1/2/3/4/1|2 3|4

Prariset

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

ONO|OPRWN -

Sidang Meja Hijau
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D. Populas dan Sampel Pendlitian

1) Populas

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya (Sugiono), 2005 :72). Populasi dari sampel ini adalah
seluruh karyawan pada bagian Production dan Maintenance PT Sinar Sosro

Tanjung Morawa Medan yang berjumlah 162 orang.

2) Sampé

Menurut Sugiyono (2003:73-81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Terknik penentuan sampel yang
digunakan adalah stratified ranom sampling (teknik sampling bersrata). Dengan
demikian masing-masing sampel untuk tingkat bagian harus proporsional sesuai

dengan populasi.

Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menentukan sampel

(Sugiyono,2003:81-82).

N
1+Ne?

Slovin (Umar, 2003)

Keterangan :
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ni = Jumlah sampel ke-i

Ni = Jumlah populasi ke-i

N = Jumlah total populasi

n = jumlah sampel total yang diinginkan.

Maka jumlah sampel dari populasi yang diketahui dapat dihitung sebagai berikut :

165
1+165 (0.1)2

=62

Berdasarkan perhitungan rumus di atas, dengan jumlah populasi sebanyak
165 dan taraf signifikansi sebesar 10% atau 0,1, maka jumlah sampel yang

dihasilkan berjumlah 62,2 atau 62 sampel.

Tabel [11-3

Bagian Divis PT Sinar Sosro Tanjung Morawa

No | Departemen Production & Banyak Sampsel
M aintenance Orang

1 | Operator Produksi 45 15
2 | AssOperator Produksi 24 9
3 | Operator Forklift 9 6
4 | Petugas Sortir Botol 10 8
5 | Cleaner Produksi 42 13
6 | Selektor Produks 35 11
Jumlah 165 62

E. Teknik Pengumpulan Data
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Sesua dengan bentuk pendekatan penelitian  kualitatif, maka
teknikpengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis dokumen, observasi
danwawancara. Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian diperlukan
cara-caraatau teknik pengumpulan data tertentu, sehingga proses penelitian dapat

berjalandengan lancar.

Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

sumber aslinya. Data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer biasanya diperoleh dari survei lapangan yang
menggunakan semua metode pengumpulan data ordinal (Sugiyono, 2010:137).

Dalam penelitian ini pengumpulan data primer yaitu dengan:

a. Interview (wawancara)

Wawancara menurut Moelong dalam Hardiansyah (2010:118) merupakan
percakapan yang dilakukan oleh 2 pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee). Peneliti
melakukan wawancara pra penelitian terlebih dahulu untuk memetakan
permasalahan yang terjadi di Suku Dinas Pemadam Kebakaran Jakarta

Selatan.

b. Kuesioner
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2010:199). Kuesioner diukur dengan menggunakan
skala Likert kemudian jawaban-jawaban kuesioner tersebut diolah dan disusun
dalam bentuk tabulasi kemudian dihitung dengan menggunakan rasio
persentase yaitu dimana persentase yang terbesarlah yang mewakili suatu
kesimpulan atas jawaban permasalahan yang dicari. Pengukuran variabel
dilakukan dengan menggunakan skala lima alternatif pilihan (skala Likert).
Variabel kualitas yang berkaitan diberikan penilaian sebagai berikut (Ghozali,

2013:47) :

Tabel 111-4 Skala Likert

Pernyataan
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Ragu-Ragu (R)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

or

r—\r\)oo.hcnsg

Skala Likert digunakan karena memiliki kebaikan dibandingkan tipe yang
lain yaitu relatif mudah, selain itu menurut (Sidik dan Muis, 2009:172) skala
Likert dapat memberikan keterangan yang lebih nyata dan jelas tentang
pandangan atau sikap responden tentang issue yang dipertanyakan, dengan
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, dengan kriteria

jawaban seperti tabel 111-2 di atas.

F. Uji Validitasdan Reabilitas
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Uji validitas dan reabilitas dilakukan untuk menguiji apakah kuesioner layak

digunakan sebagai instrumen penelitian atau tidak.

1) Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil
uji validitas dikatakan valid apabila nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0,05
sedangkan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa item
pernyataan tersebut tidak valid (Ghozali, 2013:52). Teknik uji yang digunakan
adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi Product Moment. Skor ordinal
dari setigp item pertanyaan yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor
ordinal keseluruhan item. Jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item
tersebut dinyatakan valid, sedangkan jika negatif maka item tersebut tidak valid
dan akan dikeluarkan dari kuisioner atau diganti dengan pernyataan perbaikan.

Caramencari nilai korelasi adalah sebagai berikut:

r= n(EXY)-(EX)(TY)
JInEX2)-CX)21nC Y)2- (T Y)?]

(Sugiyono,2003:81-82)
Keterangan:

r = koefisien korelasi
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n = jumlah sampel

X = skor per item pertanyaan

Y = skor total

Ketentuan apakah suatu butir instrumen Valid atau tidak adalah meliat nilai
probabilitas koefisien korelasinya. Uji signifikansi dilakukan membandingkan
nilal r hiwng dengan r e, JiKa r niwng l€bin besar dari r e dan nilai positif maka
butir atau penyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid.Berikut ini adalah

hasil uji validitas variabel penelitian :

Tabe [11-5
Hasl Uji Validitas K esehatan Dan K esedlamatan Kerja (X1)
No Pertanyaan Riitung Riabel Keterangan
1 | Pertanyaan butir 1 0,733 Valid
2 | Pertanyaan butir 2 0,646 Valid
3 | Pertanyaan butir 3 0,623 0,250 Valid
4 | Pertanyaan butir 4 0,663 Valid
5 | Pertanyaan butir 5 0,547 Valid

Sumber : Penelitian Diolah (2017)
Dari hasil validitas diatas dapat terlihat bahwa item pernyataan 1 sampai
dengan item pernyataan 5 dengan nilai r hitung > 0,250 yang artinya semua item

pernyataan dari variabel Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (X1) dinyatakan valid.

Tabel 111-6
Hasl Uji Validitas M otivas Kerja (X2)
No Pertanyaan Riitung Riabel Keterangan
1 | Pertanyaan butir 1 0,745 Valid
2 | Pertanyaan butir 2 0,721 Valid
3 | Pertanyaan butir 3 0,731 0,250 Valid
4 | Pertanyaan butir 4 0,724 Valid
5 | Pertanyaan butir 5 0,340 Valid

Sumber : Penelitian Diolah (2017)
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Dari hasil validitas diatas dapat terlihat bahwa item pernyataan 1 sampai

dengan item pernyataan 5 dengan nilai r hitung > 0,250 yang artinya semua item

pernyataan dari variabel Motivasi Kerja (X5) dinyatakan valid.

Tabel 111-7
Hasl Uji Validitas Produktivitas (Y)

No Pertanyaan Riitung Reabel Keterangan
1 | Pertanyaan butir 1 0,728 Valid
2 | Pertanyaan butir 2 0,734 Valid
3 | Pertanyaan butir 3 0,623 Valid
4 | Pertanyaan butir 4 0,520 0.250 Valid
5 | Pertanyaan butir 5 0,606 ’ Valid
6 | Pertanyaan butir 6 0,706 Valid
7 | Pertanyaan butir 7 0,310 Valid
8 | Pertanyaan butir 8 0,398 Valid

Sumber : Penelitian Diolah (2017)

Dari hasil validitas diatas dapat terlihat bahwa item pernyataan 1 sampai

dengan item pernyataan 8 dengan nilai r hitung > 0,250 yang artinya semua item

pernyataan dari variabel Prduktivitas (Y) dinyatakan valid.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Menurut Arikunto (Juliandi, 2013, hal. 86)
menyatakan bahwa pengujian reabilitas dengan menggunakan teknik

Cronbach Alpha. Cronbach Alpha dengan rumus sebagi berikut:

=
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(Juliandi, 2013, hal. 86)

Keterangan :
r = Rdliabilitas internal seluruh instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

¥ 0™ = Jumlah varian butir
o  =Variantotal
Kriteria pengujiannya:
1) Jikanilai koefisien reliabilitas yakni alpha >0,60 maka reliabilitas
cukup baik.
2) Jikanilai koefisien reliabilitas alpha <0,60 maka reliabilitas kurang
baik.
Umumnya, nilai cronbach alpha yang digunakan adalah sebesar

0,60 dan hasilnya seperti yang ditunjukan pada table berikut ini :

Tabel 111-8
Hasl Uji Reliabilitas Variabel X dan'Y
Variabel Nilai Reabilitas Status
K3 (X1) 0,643 (Positif) Reliabel
MotivasiKerja (X2) 0,667 (Positif) Reliabel
Produktivitas (Y) 0,712 (Positif) Reliabel

Sumber : Data Penelitian (Diolah)
G. Teknik AnalissData
Menurut Patton (1980) dalam Lexy J. Moleong (2007), teknik analisis
dataadalah proses mengatur urutan data, kemudian mengorganisasikannya ke dalam

suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. la membedakannya dengan penafsiran
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yaitumemberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian
danmencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian. Bogdan dan Tylor (1975)
dalamLexy J. Moleong (2007), mendefinisikan analisis data sebagai proses yang
merinciusaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja
(ide)yang di sarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada
temadan hipotesis kerja itu. Jika dikgji, pada dasarnya definisi pertama lebih
menitikberatkan pada pengorganisasian data sedangkan yang kedua lebih

menekankanmaksud dan tujuan analisis data.

Proses andlisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dariberbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan
dalamcatatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan

sebagainya.

Setelah dibaca, dipelgjari, dan ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan
reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan
usahamembuat rangkuman yang inti, proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu
dijagasehingga tetap berada didalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusunnya
dalamsatuan-satuan.  Satuan-satuan  itu  dikategorisasikan pada  langkah
berikutnya.K ategori-kategori itu dibuat sambil melakukan koding. Tahap akhir dari
analisis dataini ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap
ini, mulailahkini tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori

substantivedengan menggunakan metode tertentu (Lexy J. Moleong, 2007).

1) Regresi Linear Berganda
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Persyaratan yang harus dipenuhi pada analisis regresi berganda, Santoso
(2012: 164) bahwa pada uji t, uji z, dan uji f pada suatu model regresi ada
beberapa asumsi yang harus dipenuhi, yakni populasi-populasi yang akan diuji
berdistibusi normal, varians dari populasi-populasi tersebut adalah sama, dan
sample tidak berhubungan satu dengan yang lainnya. Uji asumsi klasik yang bisa
digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, dan auto korelasi.

Analisis regresi linier ganda menggunakan analisis yang digunakan
penulis untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antra variabel X; (Disiplin
kerja), X, (Budaya organisasi) dan Y (Kinerja Pegawai). Rumus yang digunakan

adalah :

Y =a+ b X1 +bXo+ €

(Sugiyono,2012:258)

Keterangan :

Y =Variabel Kinerja pegawai

a = Bilangan konstan atau nilai tetap

X1 = Variabel Disiplin kerja

X2 = Variabel Budaya organisasi

b; = Pengaruh x; terhadap y jika x, kostan
b, = Pengaruh x,terhadap y jikax; kostan
e = Standar Error

2) Uji Normalitas
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Menurut Susanto (2012: 230) pengujian normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, error yang dihasilkan
mempunyai distribusi normal atau tidak. Susanto (2012: 230) mengemukakan
bahwa deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik. Dasar pengambilan keputusan.

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi nhormalitas.

2) Jika menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3) Uji Multikolinieritas

Model regresi yang baik adalah model dengan semua variabel
independennya tidak berhubungan erat satu sama lain. Tujuan dari uji
multikolinieritas ini adalah untuk menguji apakah pada sebuah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan terdapat problem multikolinieritas (multiko). Santoso (2012: 230).

Uji ini dilakukan dengan menditeksi adanya multiko, yaitu dengan melihat
bersaran variance inflation factor (VIF) dan tolerance, dan besaran korelasi antar
variabel independen. Suatu model regresi dikatakan benar multiko apabila
memiliki nilai VIF di sekitar angka 1 dan mempunyai angka tolerance mendekati
jika dilihat dari besaran korelasi antar-variabel independent, maka koefisien

korelasi antar-variabel independent haruslah lemah (dibawah 0,5).
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Jika korelasi kuat, maka terjadi problem multikolinieritas. Nilai VIF

dihitung dengan rumus:

VIF= ————
tolerance

4) Uji Homoskedaritas

Suatu model regresi dikatakan baik jika terjadi heteroskedastisitas.
Uji homoskedaritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam subuah
model regresi. Terjadi ketidaksamaan varians pada variabel (error) dari
satu pengamatan ke pengamatan lain. Homoskedaritas disebut jika varians
dari residual dari satu pengamatan lain tetap, maka disebut, dan jika
varians berbeda, disebut sebagai heterokedastisitas. Santoso (2012: 240).

Deteksi adanya heterokedastisitas dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik. Dimana sumbu X adalah Y yang
diprediksi, dari sumbu X adalah residual yang telah di-studanised. Jika ada
pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu
yang teratur, makatelah terjadi heterokedastisitas.
5) Uji Autokorelas

Pengujian ini bertujuan untuk megetahui apakah dalam sebuah
model regresi linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakanada problem
autokorelasi. Santoso (2012: 241). Besaran Durbin-Watson digunakan

untuk menditeksi adanya autokorelasi. Santoso (2012: 243) menyatakan
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bahwa panduan mengenai angka D — W secara umum bisa diambil
patokan sebagai berikut :

a) AngkaD- W di bawah — 2 makaterdapat autokorelasi positif

b) AngkaD —-W sampai + 2 tidak terdapat autokorelasi

c) AngkaD —W diatas + 2 maka terdapay autokorelasi negativ

2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
atau tidak pengaruh penerapan program K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan dan parsial. Uji
hipotesis untuk korelasi ini dirumuskan dengan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis
aternative (Hy).
a. Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F)
Pengujian ini menggunakan Uji F dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Merumuskan hipotesis
HO : B1, B2 = 0 artinya tidak terdapat pengaruh penerapan program K3
(Kesehatan dan Keselamatan Kerja) dan disiplin terhadap kinerja pegawai.
H1 : B1, B2 # O, artinya terdapat pengaruh program K3 (Kesehatan dan
Keselamatan Kerja) dan disiplin kerjaterhadap kinerja pegawai.
2) Menentukan tingkat signifikan, yaitu 5% atau 0,05 dan derajat bebas (db)
= n — k — 1, untuk mengetahui daerah Fpe Sebagal batas daerah

penerimaan dan penolakan hipotesis.
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3) Menghitung nilai Friwng untuk mengetahui apakah variabel-variabel

koefisien korelasi signifikan atau tidak. Dengan rumus sebagai berikut :

R2/ K

F=a-rRym-Kk=1D

(Sugiyono,2010 : 257)

Keterangan:

R?> = Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan

K = Banyaknya variabel bebas

N = Ukuran sample

F = Friwng Yang selanjutnya dibandingkan dengan Fiape (N-k-1) = Dergjat

Kebebasan
4) Dari perhitungan tersebut maka akan diperoleh distribusi F dengan
pembilang (K) dan dk penyebut (n-k-1) dengan ketentuan sebagai berikut :
Tolak HO jika Fritung > Fabe —> H1 diterima (signifikan)
TerimaHO jika Friwng < Frans = H1 ditolak (tidak signifikan)
b. Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t)
Hipotesis parsial diperlukan untuk mengetahui segjauh mana hubungan
antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Apakah hubungan terdapat

salingmempengaruhi atau tidak.
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Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus Uji t dengan
taraf signifikan 5% atau dengan tingkat keyakinan 95% dengan rumus sebagai

berikut:

(Sugiyono, 2012:250)

Keterangan :
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya pasangan rank
Selanjutya hasil hipotesis tiwng dibandingkan dengan tpe dengan

ketentuan sebagai berikut :

IA

Jikathitung < tiape, HO diterimadan H1 ditolak

Jikathitung > tiabe, HO ditolak dan H1 diterima

Ho ditolak Ho djtolak
Hoditerima
ﬁ | | |
'thitung ~Liabe 0 ttabel thitung

Hipotesis parsial dijelaskan ke dalam bentuk statistik sebagai berikut :
a) HO:p1 =0, Tidak terdapat pengaruh K3 (Kesehatan dan Keselamatan

Kerja) terhadap kinerja karyawan
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b) HO: B1#0, Terdapat pengaruh K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)
terhadap kinerja karyawan

c) HO: B2 =0, Tidak terdapat pengaruh Disiplin Kerjaterhadap kinerja
karyawan

d) HO: B2 # 0, Terdapat pengaruh Disiplin Kerjaterhadap kinerja karyawan

c. Koefisen Determinas (R?)

Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. nilai R? adalah nilai nol dan satu. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan.Untuk melihat seberapa besar pengaruh X; dan X,
(variabel independen) terhadap variabel (dependen), biasanya dinyatakan dalam

bentuk persen (%). Rumus koefisien determinasi (R?) sebagai berikut

D = R? x 100%

(Sugiyono, 2012, hal 277)

Keterangan:
D = Koefisien determinasi
R =R square

100% = Persentase kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari 5 pertanyaan untuk variabel X;, 5 pertanyaan untuk
variabel X, dan 8 pertanyaan untuk variabel Y, di mana yang menjadi variabel X;
adalah Kesehatan dan Keselamatan Kerja, variabel X, adalah Motivasi Kerja dan
yang menjadi variabel Y adalah Produktivitas. Angket yang disebarkan ini
diberikan kepada 62 orang Karyawan sebagal sampel penelitian dan dengan

menggunakan metode Likert Summated Rating (LSR).

Tabel 1V-1
Skala Likert
PERNYATAAN BOBOT

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Dan ketentuan di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel X; dan X
bebas (Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja) maupun variabel

terikat (Produktivitas).



60

1. Identitas Responden

Responden penelitian ini seluruh Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung
Morawa sebanyak 62 orang, yang terdiri dari beberapa karakteristik, baik usia,
jenis kelamin maupun tingkat pendidikan yang dimiliki karyawan. Dari kuesioner

yang disebarkan diperoleh data karyawan sebagai berikut:

Tabel V-2

Distribus Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | JenisKelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 42 orang 68%
2 Perempuan 20 orang 22%
Jumlah 62 orang 100%

Sumber : Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden mayoritas adalah

Perempuan sebanyak 42 orang (68%). Karena sewaktu menyebar angket,

mayoritas yang dijumpai peneliti adalah karyawan yang berjenis kelamin laki

- laki.

Tabel V-3

Distribus Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase (%)
1 <25 Tahun 12 orang 19%
2 26 - 40 Tahun 46 orang 74%
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3 > 40 tahun

4 orang

7%

Jumlah

62

100%

Sumber : Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa

Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas usia responden yaitu usia
26 - 40 tahun yaitu sebanyak 46 orang (74%). Pada usia antara < 25 tahun

yaitu sebanyak 12 orang (19%) dan usia > 40 tahun yaitu sebanyak 4 orang

(7%).
Tabel V-4
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
No Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 SMA 12 orang 19%
2 Diploma 31 orang 50%
3 Sarjana 19 orang 31%
Jumlah 62 100%

Sumber : Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar pendidikan responden
adalah Diploma yaitu sebanyak 31 orang (50%). Meskipun demikian
pendidikan SMA juga dijumpai sebanyak 12 orang (19%) dan Sarjana

berjumlah 19 orang (31%).

2. AnalissVariabel Penelitian

Untuk lebih membantu berikut ini penulis sgjikan tabel hasil skor



jawaban responden dari angket yang penulis sebarkan yaitu :

Tabel V-5

Skor Angket untuk Variabel X; (Kesehatan dan K eselamatan Kerja)

62

Frekuensi Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah
o F % F % |F| % F| % F % F %
1 | 31 |50,00|25|40,32|6|968| 0| O 0 0 | 62 | 100
2 | 17 2742|141 166,13|4|645| 0| O 0 0 62 | 100
3 | 24 |3871|31|5000| 7 (11,29 0| O 0 0 | 62 | 100
4 | 16 |2581|42|67,74| 4645 0| O 0 0 | 62 | 100
5] 21 |3387|38|61,29/3|484| 0| O 0 0 | 62 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah (2017)

Jawaban responden tentang APD sudah sesuai dengan standar

keamanan kerja, sebagian besar responden menjawab sangat setuju

sebesar 50% .

Jawaban responden Ruang kerja sudah dapat dikategorikan aman,

sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 66,13%.

Jawaban responden tentang Peralatan yang digunakan sudah sesuai

dengan standar kemanan kerja, sebagian besar responden menjawab

setuju sebesar 50%.

Jawaban responden tentang Ruang kerja jauh dari sarang penyakit,

sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 67,74%.
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e. Jawaban responden tentang Fasilitas penerangan ruang kerja baik,

sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 61,29%.

Skor Angket untuk Variabel X, (Motivas Kerja)

Tabel V-6

Frekuensi Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah
e F % |F| % |[F| % | F| % | F | % | F | %
1 | 17 |27,42| 34 1548411 /17,74 O | O 0 0 | 62 | 100
2 | 25 (40,32| 26 |41,94/11|17,74| O | O 0 0 | 62 | 100
3 | 18 2903396290 5|806| 0| O 0 0 | 62 | 100
4 | 21 |3387|33|5323| 81290 0| O 0 0 | 62 | 100
5 | 22 3548 35|56,45 5806 0| O 0 0 | 62 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah (2017)

a. Jawaban responden tentang Saya bekerja untuk memenuhi kebutuhan

b.

C.

keluarga, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 54,84% .

Jawaban responden tentang Saya diberi jaminan sosial tenaga kerja,

sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 41,94%.

Jawaban responden tentang Saya berbaur sesama karyawan maupun

atasan dengan baik, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar

62,90%.
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d. Jawaban responden tentang Perusahaan memberikan jenjang karir bagi

e.

karyawan yang berprestasi, sebagian besar responden menjawab setuju

sebesar53,23%.

Jawaban responden tentang Saya memiliki dorongan untuk mencapai

posisi yang diinginkan, sebagian besar responden menjawab setuju

sebesar 56,45%.

Tabe 1V-7

Skor Angket untuk Variabel Y (Produktivitas)

Frekuensi Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah
o F % |F| % |[F| % | F| % | F | % | F | %
1| 25 (40,32 3150006968 0| O 0 0 | 62 | 100
2 | 28 |4516| 28 |4516/ 6 | 968| O | O 0 0 | 62 | 100
3 | 27 |4355| 284516 7 (11,29 0 | O 0 0 | 62 | 100
4 | 25 140,32| 26 |41,94|11|17,74| O | O 0 0 | 62 | 100
5 | 22 [3548|40 6452 0|00%| O | O 0 0 | 62 | 100
6 | 26 (41,94| 33 |5323| 3 |44%| 0| O 0 0 | 62 | 100
7 | 23 3710 35|5645| 4 |645| 0| O 0 0 | 62 | 100
8 | 25 (40,321 335323/ 4645 0| O 0 0 | 62 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah (2017)
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a. Jawaban responden tentang Sebelum bekerja saya sudah mengetahui
cara untuk menyelesaikan pekerjaan, sebagian besar responden
menjawab setuju sebesar 50% .

b. Jawaban responden tentang Saya mengerti dalam menggunakan
peralatan dan perlengkapan perusahaan, sebagian besar responden
menjawab sangat setuju dan setuju sebesar 45,16%.

c. Jawaban responden Saya memiliki keterampilan yang baik dalam
bekerja, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 45,16%.

d. Jawaban responden tentang Saya teliti dalam bekerja, sebagian besar
responden menjawab setuju sebesar 41,94%.

e. Jawaban responden tentang Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan baik, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar
64,52%.

f. Jawaban responden tentang Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu, sebagian besar responden menjawab setuju
sebesar 53,232%.

g. Jawaban responden tentang Saya berprilaku sopan, baik dengan atasan
maupun sesama karyawan, sebagian besar responden menjawab setuju
sebesar 56,45%.

h. Jawaban responden tentang Saya bertutur sgpa antar karyawan,
sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 53,23%.

3. Uji Asums Klask
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Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi berganda. Adapun pengujian
asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan

uji heterokedastisitas.

a. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguiji apakah dalam model regresi,
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan Uji Normal P-P Plot of Regression

Standardized Residual.

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau
tidaknya dengan syarat. Yaitu apabila mengikuti garis diagonal dan

menyebar disekitar garis diagonal tersebut.

1). Jika data yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2). Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 1V-1
Hasil Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized Residual
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas

10

0,87

Expected Cum Prob

0,27

00 T T T
0,0 02 04 06 03 1,0

Observed Cum Prob

Dari hasil uji P-Plot Regression tersebut dapat dilihat bahwa model
regresi bersifat normal dengan data mengikuti garis diagonal dan
menyebar disekitar titik garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya bebas multikolinieritas dapat dilihat dari : nilai tolerance
dan lawannya, dan Variance Inflation Faktor (VIF). Jika nilai tolerance
lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang akan diolah.

Berikut hasil uji Mutlikolonieritas yang telah diolah :

Tabel V-8
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Hasl Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 K3 944 1,059
Motivasi 944 1,059

a. Dependent Variable: Produktivitas

Berdasarkan hasil uji diatas kedua variabel independen yakni
Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja memiliki nilai
Variance Inflation Faktor (VIF), nilai tolerance yang telah ditentukan atau
0,944 dan 0,944 > 0,1 dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) 1,059 dan
1,059 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

Multikolinieritas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaNamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas

atau tidak terjadi heterokedastisitas.

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan

melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu
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ZPRED dengan residualnya SDRESID. Deteksi ada tidaknya
heterokedastisitasnya dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentuu pada grafik scatterplot antara SDRESID dan ZPRED dimana
sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y prediksi Y
sesungguhnya) yang telah di  standardized. Dasar analisis

heterokedastisitas, sebagai berikut :

1. Jka ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2. Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
bawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak heterokedastisitas.

Gambar V-2
Hasl| Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas
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Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa jika tidak ada pola yang jelas,

serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka O pada sumbu Y,
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maka mengindikasikan tidak terjadi heterokedastisitas. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi

sehingga model regresi

layak dipakai untuk melihat Produktivitas

Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa berdasarkan masukan

variabel independen yakni Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi

Kerja.

4. Regres Linier Berganda

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linier berganda.

Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengolahan data

dengan menggunakan IBM SPSS Statistic versi 22.00 :

Tabel V-9

Hasl Uji Regres Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,818 3,621 2,711 ,009
K3 372 ,145 247 2,567 ,013
Motivasi ,800 ,130 594 6,162 ,000

a. Dependent Variable: Produktivitas

Dari table diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
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Konstanta (a) =9,818

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X;1) =0,372

Motivasi Kerja (X2) = 0,800

Dari hasil tersebut maka dapat diketahui model persamaan regresi

linearnya adalah sebagai berikut :

Y =9,818+ 0,372 X1+ 0,800 X>+ e

Keterangan :

1. Nila “@ = 9,818 menunjukkan apabila nilai dimensi Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja bernilai nol. Maka Produktivitas
Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa sebesar 9,818, atau dapat
dikatakan bahwa Produktivitas tetap bernila 9,818 apabila tidak
dipengaruhi oleh Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja

2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X3) sebesar 0,372 dengan arah
hubungannya positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja maka akan diikuti oleh kenaikan Produktivitas sebesar
0,372 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

3. Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,800 dengan arah hubungan positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Motivasi Kerja maka akan diikuti
oleh kenaikan Produktivitas sebesar 0,800 dengan asumsi variabel

independen lainnya dianggap konstan.

5. Pengujian Hipotesis
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Pengujian hipotesis merupakan analisis data yang dilakukan selama

penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan hipotesis

penelitian. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan Uji

t dan Uji F dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 22.00.

a Uji t (t-Tes).

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y). Hasl pengolahan data IBM SPSS Statistics 22.00 dapat dilihat

pada tabel berikut :
Tabd IV-10
Hasl Uji t
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,818 3,621 2,711 ,009
K3 372 ,145 247 2,567 ,013
Motivasi ,800 ,130 594 6,162 ,000

a. Dependent Variable: Produktivitas

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 5% dengan dua arah

dengan nilai n = 62 — 2 = 60 adalah 2,000. Berdasarkan tabel diatas maka




73

dapat disimpulkan mengenai uji hipotesis dari masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut :

1) Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Kesehatan dan
Keselamatan Kerja secara individual mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Produktivitas dari pengolahan data IBM
SPSS Statistics versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai

berikut :

a) t-hitung =2,567

b) t-tabel =2,000
Dari kriteria pengambilan keputusan :

a). Ho diterimajika: -2,000 < 2,567 < 2,000

b). Haditerimajika: 2,567 > 2,000 dan-2,567 <-2,000

Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh

Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas diperoleh
nilai t-hitung sebesar 2,567 > t-tabel 2,000 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,013 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak), hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan bertanda positif
antara Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas pada
Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa.

2) Pengaruh Motivas Kerjaterhadap Produktivitas
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Motivasi Kerja secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
Produktivitas dari pengolahan data IBM SPSS Statistics versi 22.00

maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

a) t-hitung =6,162
b) t-tabel = 2,000

Dari kriteria pengambilan keputusan :

a). Ho diterimajika: -2,000 < 6,162 < 2,000
b). Haditerimajika: 6,162> 2,000 dan—6,162 < -2,000
Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh Motivasi
Kerjaterhadap Produktivitas diperoleh nilai t-hitung 6,162 > 2,000 dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
(Ho ditolak), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
bertanda positif antara Motivasi Kerja terhadap Produktivitas pada

Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa.

b. Uji F (F-Test)

Uji F atau juga disebut juga dengan uji signifikan serentak
dimaksudkan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas
yaitu Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja untuk

menjelaskan tingkah laku atau keragaman Produktivitas. Uji F juga
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dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien

regresi sama dengan nol. Berikut adalah hasil statistik pengujiannya :

Tabel IV-11
Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 242,975 2 121,488 27,555 ,000°
Residual 260,121 59 4,409
Total 503,097 61

a. Dependent Variable: Produktivitas

b. Predictors: (Constant), Motivasi, K3

Dari hasil pengolahan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics

versi 22.00, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

1) F hitung = 27,555

2) Ftabel = 3,15

Kriteria Pengujian :

1) Tolak Ho apabila 27,555 < 3,15 atau -27,555 > -3,15

2) TerimaHa apabila 27,555 > 3,15 atau -27,555 < 3,15

Berdasarkan hasil uji Fhitung pada tabel 1V-11 diatas dapat nilai F

hitung 27,555, sementara nilai F tabel berdasarkan dk = n —k — 1 = 59
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dengan tingkat signifikan 5% adalah 3,15. Jadi F hitung 27,555 > F tabel
3,15 kemudian dilihat dengan hasil nilai probabilitas signifikan 0,000 <
0,05, maka Ha diterima dan (Ho ditolak), Dari hasil perhitungan SPSS di
atas menunjukkan ada pengaruh signifikan secara simultan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas pada

Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa.

6. Uji Koefisien Determinas
Tujuan dari uji koefisien determinasi adalah untuk mengetahui jumlah
besaran persentase dari variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat

nilai dari koefisien determinasi ini bias dilihat pada table dibawah ini..
Tabel IV-12
Uji Koefisien Deter minas

M odel Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,695° ,483 ,465 2,09972

a. Predictors: (Constant), Motivasi, K3

b. Dependent Variable: Produktivitas

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan
menunjukkan nila R sebesar 0,695 menunjukkan bahwa korelasi atau
hubungan Produktivitas (variabel dependen) dengan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja (variabel independen) mempunyai

tingkat sebesar :
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D = 0,695 x 100%

D =69,5%

Angka ini mengidentifikasikan bahwa Produktivitas (variabel dependen)
mampu dijelaskan oleh Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja
(variabel independen) sebesar 69,5%, sedangkan selebihnya sebesar 30,5%

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

B. Pembahasan

Pembahasan ini adalah analisis mengenai hasil temuan penelitian ini
terhadap kesesuain teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama
yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai

berikut:

1. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerjaterhadap Produktivitas
Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh Kesehatan dan
Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas diperoleh nilai t-hitung sebesar
2,567 > t-tabel 2,000 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,013 < 0,05.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima (Ho ditolak), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan bertanda positif antara Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap
Produktivitas pada Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa Hal ini

sgjalan Khaerunnisa Dian (2014) menyatakan dalam penelitian yang berjudul
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Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Kompetensi Kerja terhadap
Produktivitas, Menjelaskan bahwa Kesehatan dan Keselamatan Kerja

berpengaruh terhadap Produktivitas.

2. Pengaruh Motivasi Kerjaterhadap Produktivitas

Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh Motivasi Kerja
terhadap Produktivitas diperoleh nilai t-hitung 6,162 > 2,000 dan mempunyai
angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak), hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan bertanda positif antara
Motivasi Kerja terhadap Produktivitas pada Karyawan PT. Sinar Sosro
Tanjung Morawa. Hal penelitian sejalan dengan penelitian Kartika Alimuddin
(2012) Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas. Artinya Motivasi Kerja juga menetukan tinggi rendahnya
Produktivitas..
3. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap

Produktivitas

Berdasarkan hasil uji Fhitung dapat nilai F hitung 27,555, sementara
nilai F tabel berdasarkan dk = n — k — 1 = 59 dengan tingkat signifikan 5%
adalah 3,15. Jadi F hitung 27,555 > F tabel 3,15 kemudian dilihat dengan hasil
nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0.05, maka Ha diterima dan (Ho ditolak),
Dari hasil perhitungan SPSS di atas menunjukkan ada pengaruh signifikan
secara simultan Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja

terhadap Produktivitas pada Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari 5 pertanyaan untuk variabel X;, 5 pertanyaan untuk
variabel X, dan 8 pertanyaan untuk variabel Y, di mana yang menjadi variabel X;
adalah Kesehatan dan Keselamatan Kerja, variabel X, adalah Motivasi Kerja dan
yang menjadi variabel Y adalah Produktivitas. Angket yang disebarkan ini
diberikan kepada 62 orang Karyawan sebagal sampel penelitian dan dengan

menggunakan metode Likert Summated Rating (LSR).

Tabel 1V-1
Skala Likert
PERNYATAAN BOBOT

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Dan ketentuan di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel X; dan X
bebas (Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja) maupun variabel

terikat (Produktivitas).
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2. ldentitas Responden

Responden penelitian ini seluruh Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung
Morawa sebanyak 62 orang, yang terdiri dari beberapa karakteristik, baik usia,
jenis kelamin maupun tingkat pendidikan yang dimiliki karyawan. Dari kuesioner

yang disebarkan diperoleh data karyawan sebagai berikut:

Tabel V-2

Distribus Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | JenisKelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 42 orang 68%
2 Perempuan 20 orang 22%
Jumlah 62 orang 100%

Sumber : Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden mayoritas adalah

Perempuan sebanyak 42 orang (68%). Karena sewaktu menyebar angket,

mayoritas yang dijumpai peneliti adalah karyawan yang berjenis kelamin laki

- laki.

Tabel V-3

Distribus Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase (%)
1 <25 Tahun 12 orang 19%
2 26 - 40 Tahun 46 orang 74%
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> 40 tahun

4 orang

7%

Jumlah

62

100%

Sumber : Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa

Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas usia responden yaitu usia

26 - 40 tahun yaitu sebanyak 46 orang (74%). Pada usia antara < 25 tahun

yaitu sebanyak 12 orang (19%) dan usia > 40 tahun yaitu sebanyak 4 orang

(7%).
Tabel V-4
Distribus Responden Berdasarkan Pendidikan
No Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 SMA 12 orang 19%
2 Diploma 31 orang 50%
3 Sarjana 19 orang 31%
Jumlah 62 100%

Sumber : Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar pendidikan responden

adalah Diploma yaitu sebanyak 31 orang (50%). Meskipun demikian
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pendidikan SMA juga dijumpai sebanyak 12 orang (19%) dan Sarjana

berjumlah 19 orang (31%).

3. AnalissVariabel Penelitian

Untuk lebih membantu berikut ini penulis sgjikan tabel hasil skor

jawaban responden dari angket yang penulis sebarkan yaitu :

Tabel V-5

Skor Angket untuk Variabel X; (Kesehatan dan K eselamatan Kerja)

Frekuensi Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah

No
F % F % |F| % F| % F % F %
1 | 31 |50,00|25|40,32| 6|968| 0| O 0 0 | 62 | 100
2 | 17 274241 16613|4|645| 0| O 0 0 62 | 100
3 |24 |3871|31|5000| 7|11,29| 0| O 0 0 | 62 | 100
4 | 16 |2581|42|67,74| 4645 0| O 0 0 | 62 | 100
5| 21 |3387|38|61,29/3|484| 0| O 0 0 | 62 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah (2017)

f.

Jawaban responden tentang APD sudah sesuai dengan standar

keamanan kerja, sebagian besar responden menjawab sangat setuju

sebesar 50% .

g. Jawaban responden Ruang kerja sudah dapat dikategorikan aman,

sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 66,13%.
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h. Jawaban responden tentang Peralatan yang digunakan sudah sesuai

dengan standar kemanan kerja, sebagian besar responden menjawab

setuju sebesar 50%.

Jawaban responden tentang Ruang kerja jauh dari sarang penyakit,

sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 67,74%.

Jawaban responden tentang Fasilitas penerangan ruang kerja baik,

sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 61,29%.

Skor Angket untuk Variabel X, (Motivas Kerja)

Tabel V-6

Frekuensi Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah
o F % |F| % |[F| % | F| % | F | % | F | %
1 | 17 |27,42| 34 |5484|11 /17,74 O | O 0 0 | 62 | 100
2 | 25 (40,32| 26 141,94 /11|17,74| O | O 0 0 | 62 | 100
3 | 18 2903396290 5|806| 0| O 0 0 | 62 | 100
4 | 21 3387335323 81290 0| O 0 0 | 62 | 100
5 | 22 354835 |56,45 5806 0| O 0 0 | 62 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah (2017)

f.

Jawaban responden tentang Saya bekerja untuk memenuhi kebutuhan

keluarga, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 54,84% .

g. Jawaban responden tentang Saya diberi jaminan sosial tenaga kerja,

sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 41,94%.
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h. Jawaban responden tentang Saya berbaur sesama karyawan maupun

J.

atasan dengan baik, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar

62,90%.

Jawaban responden tentang Perusahaan memberikan jenjang karir bagi

karyawan yang berprestasi, sebagian besar responden menjawab setuju

sebesar53,23%.

Jawaban responden tentang Saya memiliki dorongan untuk mencapai

posisi yang diinginkan, sebagian besar responden menjawab setuju

sebesar 56,45%.

Tabe 1V-7

Skor Angket untuk Variabel Y (Produktivitas)

Frekuensi Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah
o F % |F| % |[F| % | F| % | F | % | F | %
1| 25 (40,321 3150006 968| 0| O 0 0 | 62 | 100
2 | 28 |4516| 28 4516/ 6 | 968| O | O 0 0 | 62 | 100
3 | 27 [4355| 28 4516 7 (11,29 O | O 0 0 | 62 | 100
4 | 25 140,32| 26 |41,94|11|17,74| O | O 0 0 | 62 | 100
5 | 22 [3548|40|6452 0|00%| O | O 0 0 | 62 | 100
6 | 26 (41,94|33|5323| 3 |44%| 0| O 0 0 | 62 | 100
7 | 23 371035 |5645| 4 |645| 0| O 0 0 | 62 | 100
8 | 25 (40321335323 4645 0| O 0 0 | 62 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah (2017)
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i. Jawaban responden tentang Sebelum bekerja saya sudah mengetahui
cara untuk menyelesaikan pekerjaan, sebagian besar responden
menjawab setuju sebesar 50% .

j. Jawaban responden tentang Saya mengerti dalam menggunakan
peralatan dan perlengkapan perusahaan, sebagian besar responden
menjawab sangat setuju dan setuju sebesar 45,16%.

k. Jawaban responden Saya memiliki keterampilan yang baik dalam
bekerja, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 45,16%.

[.  Jawaban responden tentang Saya teliti dalam bekerja, sebagian besar
responden menjawab setuju sebesar 41,94%.

m. Jawaban responden tentang Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan baik, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar
64,52%.

n. Jawaban responden tentang Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu, sebagian besar responden menjawab setuju
sebesar 53,232%.

0. Jawaban responden tentang Saya berprilaku sopan, baik dengan atasan
maupun sesama karyawan, sebagian besar responden menjawab setuju
sebesar 56,45%.

p. Jawaban responden tentang Saya bertutur sgpa antar karyawan,
sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 53,23%.

5. Uji Asumsi Klasik
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Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi berganda. Adapun pengujian
asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan

uji heterokedastisitas.

d. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguiji apakah dalam model regresi,
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan Uji Normal P-P Plot of Regression

Standardized Residual.

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau
tidaknya dengan syarat. Yaitu apabila mengikuti garis diagonal dan

menyebar disekitar garis diagonal tersebut.

3). Jika data yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

4). Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 1V-1
Hasil Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized Residual
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas
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Dari hasil uji P-Plot Regression tersebut dapat dilihat bahwa model
regresi bersifat normal dengan data mengikuti garis diagonal dan
menyebar disekitar titik garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

e. Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya bebas multikolinieritas dapat dilihat dari : nilai tolerance
dan lawannya, dan Variance Inflation Faktor (VIF). Jika nilai tolerance
lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang akan diolah.

Berikut hasil uji Mutlikolonieritas yang telah diolah :

Tabel V-8
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Hasl Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 K3 944 1,059
Motivasi 944 1,059

a. Dependent Variable: Produktivitas

Berdasarkan hasil uji diatas kedua variabel independen yakni
Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja memiliki nilai
Variance Inflation Faktor (VIF), nilai tolerance yang telah ditentukan atau
0,944 dan 0,944 > 0,1 dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) 1,059 dan
1,059 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

Multikolinieritas.

f. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaNamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas

atau tidak terjadi heterokedastisitas.

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan

melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu
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ZPRED dengan residualnya SDRESID. Deteksi ada tidaknya
heterokedastisitasnya dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentuu pada grafik scatterplot antara SDRESID dan ZPRED dimana
sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y prediksi Y
sesungguhnya) yang telah di  standardized. Dasar analisis

heterokedastisitas, sebagai berikut :

3. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

4. Jkatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
bawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak heterokedastisitas.

Gambar V-2
Hasl| Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas
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Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa jika tidak ada pola yang jelas,

serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka O pada sumbu Y,
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maka mengindikasikan tidak terjadi heterokedastisitas. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi

sehingga model regresi

layak dipakai untuk melihat Produktivitas

Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa berdasarkan masukan

variabel independen yakni Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi

Kerja.

6. Regres Linier Berganda

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linier berganda.

Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengolahan data

dengan menggunakan IBM SPSS Statistic versi 22.00 :

Tabel V-9

Hasl Uji Regres Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,818 3,621 2,711 ,009
K3 372 ,145 247 2,567 ,013
Motivasi ,800 ,130 594 6,162 ,000

a. Dependent Variable: Produktivitas

Dari table diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
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Konstanta (a) =9,818

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X;1) =0,372

Motivasi Kerja (X2) = 0,800

Dari hasil tersebut maka dapat diketahui model persamaan regresi

linearnya adalah sebagai berikut :

Y =9,818+ 0,372 X1+ 0,800 X>+ e

Keterangan :

4. Nila “a” = 9,818 menunjukkan apabila nilai dimensi Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja bernilai nol. Maka Produktivitas
Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa sebesar 9,818, atau dapat
dikatakan bahwa Produktivitas tetap bernila 9,818 apabila tidak
dipengaruhi oleh Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja

5. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X;) sebesar 0,372 dengan arah
hubungannya positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja maka akan diikuti oleh kenaikan Produktivitas sebesar
0,372 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

6. Motivasi Kerja (Xz) sebesar 0,800 dengan arah hubungan positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Motivasi Kerja maka akan diikuti
oleh kenaikan Produktivitas sebesar 0,800 dengan asumsi variabel

independen lainnya dianggap konstan.

7. Pengujian Hipotesis
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Pengujian hipotesis merupakan analisis data yang dilakukan selama

penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan hipotesis

penelitian. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan Uji

t dan Uji F dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 22.00.

a Uji t (t-Tes).

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y). Hasl pengolahan data IBM SPSS Statistics 22.00 dapat dilihat

pada tabel berikut :
Tabd IV-10
Hasl Uji t
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,818 3,621 2,711 ,009
K3 372 ,145 247 2,567 ,013
Motivasi ,800 ,130 594 6,162 ,000

a. Dependent Variable: Produktivitas
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Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 5% dengan dua arah
dengan nilai n = 62 — 2 = 60 adalah 2,000. Berdasarkan tabel diatas maka
dapat disimpulkan mengenai uji hipotesis dari masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut :

3) Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Kesehatan dan
Keselamatan Kerja secara individual mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Produktivitas dari pengolahan data IBM
SPSS Statistics versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai

berikut :

c) t-hitung =2,567

d) t-tabel =2,000
Dari kriteria pengambilan keputusan :

c). Ho diterimajika: -2,000 < 2,567 < 2,000

d). Haditerimajika: 2,567 > 2,000 dan-2,567 <-2,000

Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh

Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas diperoleh
nilai t-hitung sebesar 2,567 > t-tabel 2,000 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,013 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak), hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan bertanda positif
antara Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas pada

Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa.
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4) Pengaruh Motivasi Kerjaterhadap Produktivitas

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Motivasi Kerja secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
Produktivitas dari pengolahan data IBM SPSS Statistics versi 22.00

maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

c) t-hitung =6,162
d) t-tabel = 2,000

Dari kriteria pengambilan keputusan :

c). Ho diterimajika: -2,000 < 6,162 < 2,000
d). Haditerimajika: 6,162> 2,000 dan—6,162 < -2,000
Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh Motivasi
Kerjaterhadap Produktivitas diperoleh nilai t-hitung 6,162 > 2,000 dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
(Ho ditolak), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
bertanda positif antara Motivasi Kerja terhadap Produktivitas pada

Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa.

b. Uji F (F-Test)

Uji F atau juga disebut juga dengan uji signifikan serentak
dimaksudkan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas
yaitu Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja untuk

menjelaskan tingkah laku atau keragaman Produktivitas. Uji F juga



95

dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien

regresi sama dengan nol. Berikut adalah hasil statistik pengujiannya :

Tabel IV-11
Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 242,975 2 121,488 27,555 ,000°
Residual 260,121 59 4,409
Total 503,097 61

a. Dependent Variable: Produktivitas

b. Predictors: (Constant), Motivasi, K3

Dari hasil pengolahan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics

versi 22.00, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

3) F hitung = 27,555

4) Ftabel = 3,15

Kriteria Pengujian :

3) Tolak Ho apabila 27,555 < 3,15 atau -27,555 > -3,15

4) TerimaHaapabila 27,555 > 3,15 atau -27,555 < 3,15

Berdasarkan hasil uji Fhitung pada tabel 1V-11 diatas dapat nilai F

hitung 27,555, sementara nilai F tabel berdasarkan dk = n —k — 1 = 59
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dengan tingkat signifikan 5% adalah 3,15. Jadi F hitung 27,555 > F tabel
3,15 kemudian dilihat dengan hasil nilai probabilitas signifikan 0,000 <
0,05, maka Ha diterima dan (Ho ditolak), Dari hasil perhitungan SPSS di
atas menunjukkan ada pengaruh signifikan secara simultan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas pada

Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa.

8. Uji Koefisien Determinas
Tujuan dari uji koefisien determinasi adalah untuk mengetahui jumlah
besaran persentase dari variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat

nilai dari koefisien determinasi ini bias dilihat pada table dibawah ini..
Tabel IV-12
Uji Koefisien Deter minas

M odel Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,695° ,483 ,465 2,09972

a. Predictors: (Constant), Motivasi, K3

b. Dependent Variable: Produktivitas

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan
menunjukkan nila R sebesar 0,695 menunjukkan bahwa korelasi atau
hubungan Produktivitas (variabel dependen) dengan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja (variabel independen) mempunyai

tingkat sebesar :
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D = 0,695 x 100%

D =69,5%

Angka ini mengidentifikasikan bahwa Produktivitas (variabel dependen)
mampu dijelaskan oleh Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja
(variabel independen) sebesar 69,5%, sedangkan selebihnya sebesar 30,5%

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

C. Pembahasan

Pembahasan ini adalah analisis mengenai hasil temuan penelitian ini
terhadap kesesuain teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama
yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai

berikut:

2. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas
Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh Kesehatan dan
Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas diperoleh nilai t-hitung sebesar
2,567 > t-tabel 2,000 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,013 < 0,05.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima (Ho ditolak), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan bertanda positif antara Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap
Produktivitas pada Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa Hal ini

sgjalan Khaerunnisa Dian (2014) menyatakan dalam penelitian yang berjudul
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Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Kompetensi Kerja terhadap
Produktivitas, Menjelaskan bahwa Kesehatan dan Keselamatan Kerja

berpengaruh terhadap Produktivitas.

4. Pengaruh Motivasi Kerjaterhadap Produktivitas

Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh Motivasi Kerja
terhadap Produktivitas diperoleh nilai t-hitung 6,162 > 2,000 dan mempunyai
angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak), hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan bertanda positif antara
Motivasi Kerja terhadap Produktivitas pada Karyawan PT. Sinar Sosro
Tanjung Morawa. Hal penelitian sejalan dengan penelitian Kartika Alimuddin
(2012) Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas. Artinya Motivasi Kerja juga menetukan tinggi rendahnya
Produktivitas..
5. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap

Produktivitas

Berdasarkan hasil uji Fhitung dapat nilai F hitung 27,555, sementara
nilai F tabel berdasarkan dk = n — k — 1 = 59 dengan tingkat signifikan 5%
adalah 3,15. Jadi F hitung 27,555 > F tabel 3,15 kemudian dilihat dengan hasil
nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0.05, maka Ha diterima dan (Ho ditolak),

Dari hasil perhitungan SPSS di atas menunjukkan ada pengaruh signifikan
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secara simultan Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja

terhadap Produktivitas pada Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai

Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerjaterhadap

Produktivitas Karyawan PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa dengan sampe 62

orang adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 62 karyawan PT. Sinar
Sosro Tanjung Morawa, maka dapat disimpulkan bahwa Kesehatan dan
Keselamatan Kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap
Produktivitas Karyawan.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 62 karyawan PT. Sinar
Sosro Tanjung Morawa, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 62 karyawan PT. Sinar
Sosro Tanjung Morawa, maka dapat disimpulkan bahwa Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka saran-

saran yang dapat diberikan adalah :
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1. Bagi PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa hendaknya dalam meningkatkan
Produktivitas Karyawan lebih memperhatikan factor Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja, dengan adanya Kesehatan dan
Keselamatan Kerja yang baik dan Motivasi Kerja yang tinggi berdasarkan
penelitian ini maka Produktivitas Karyawan akan meningkat.

2. Bagi penelitian selanjutnya, untuk dapat menambah variable independen
lain yang mungkin dapat mempengaruhi Produktivitas Karyawan yang

dapat dihasilkan untuk Konsumen PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa.
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Correlations
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Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Total
ltem 1  Pearson Correlation 1 ,305" 268" 374" 344" 733"
Sig. (2-tailed) ,016 ,035 ,003 ,006 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 2  Pearson Correlation ,305" 1 293" 361" 174 646"
Sig. (2-tailed) ,016 ,021 ,004 176 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 3  Pearson Correlation 268" 293" 1 265 ,093 623"
Sig. (2-tailed) ,035 ,021 ,038 473 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 4  Pearson Correlation 374" 361" 265 1 ,193 663"
Sig. (2-tailed) ,003 ,004 ,038 133 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item5  Pearson Correlation 344" 174 ,093 ,193 1 547"
Sig. (2-tailed) ,006 176 473 1133 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Total  Pearson Correlation 733" 646~ 623" 663" 547" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Reliability

Scale: ALL VARIABLES
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Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 62 100,0
Excluded® 0 0
Total 62 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,643 5




Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Produktivitas 34,5806 2,87184 62
K3 21,3710 1,90972 62
Motivasi 21,0161 2,13090 62
Correlations
Produktivitas K3 Motivasi
Pearson Correlation Produktivitas 1,000 ,388 ,652
K3 ,388 1,000 ,236
Motivasi ,652 ,236 1,000
Sig. (1-tailed) Produktivitas ,001 ,000
K3 ,001 ,032
Motivasi ,000 ,032
N Produktivitas 62 62 62
K3 62 62 62
Motivasi 62 62 62

Variables Entered/Removed?
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Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Motivasi, K3° Enter

a. Dependent Variable: Produktivitas

b. All requested variables entered.

Model Summary®

107

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change
1 ,695% ,483 ,465 2,09972 ,483 27,555
Model Summary®
Change Statistics
Model dfl df2 Sig. F Change
1 2 59 ,000

a. Predictors: (Constant), Motivasi, K3

b. Dependent Variable: Produktivitas
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 242,975 2 121,488 27,555 ,000°
Residual 260,121 59 4,409
Total 503,097 61
a. Dependent Variable: Produktivitas
b. Predictors: (Constant), Motivasi, K3
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,818 3,621 2,711 ,009
K3 372 ,145 247 2,567 ,013
Motivasi ,800 ,130 ,594 6,162 ,000
Coefficients®
Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
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K3 ,388 ,317 ,240 ,944 1,059
Motivasi ,652 ,626 ,577 ,944 1,059
a. Dependent Variable: Produktivitas
Collinearity Diagnostics?®
Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) K3 Motivasi
1 1 2,990 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,007 20,748 ,02 ,40 ,81
3 ,004 29,019 ,98 ,60 ,19
a. Dependent Variable: Produktivitas
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 30,4856 39,1178 34,5806 1,99580 62
Std. Predicted Value -2,052 2,273 ,000 1,000 62
Standard Error of Predicted
272 , 785 447 ,116 62
Value
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Adjusted Predicted Value 30,5309 39,2565| 34,5660 2,01847 62
Residual -3,57338 4,85793 ,00000 2,06501 62
Std. Residual -1,702 2,314 ,000 ,983 62
Stud. Residual -1,747 2,442 ,003 1,011 62
Deleted Residual -3,76511 5,41019 ,01462 2,18445 62
Stud. Deleted Residual -1,779 2,553 ,007 1,025 62
Mahal. Distance ,039 7,532 1,968 1,569 62
Cook's Distance ,000 ,226 ,020 ,036 62
Centered Leverage Value ,001 ,123 ,032 ,026 62

a. Dependent Variable: Produktivitas

Charts




Frequency

Histogram

Dependent Variable: Produktivitas

1

| |
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Regression Standardized Residual

Mean =1 93E-15
Stel. Dev. =0983
MN=£2
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Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas
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Correlations K3

Correlations

Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Total
ltem 1  Pearson Correlation 1 ;305" 268" 374" 344" 733"
Sig. (2-tailed) ,016 ,035 ,003 ,006 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 2  Pearson Correlation ,305" 1 293" 361" 174 646"
Sig. (2-tailed) ,016 ,021 ,004 176 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 3  Pearson Correlation 268" 293" 1 265 ,093 623"
Sig. (2-tailed) ,035 ,021 ,038 473 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 4  Pearson Correlation 374" 361" 265 1 ,193 663"
Sig. (2-tailed) ,003 ,004 ,038 133 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item5  Pearson Correlation 344" 174 ,093 ,193 1 547"
Sig. (2-tailed) ,006 176 473 1133 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Total  Pearson Correlation 733" 646~ 623" 663" 547" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 62 100,0
Excluded® 0 0
Total 62 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,643 5




Correlations Motivasi

Correlations
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Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Total
ltem 1  Pearson Correlation 1 455" 328" 512" ,095 745"
Sig. (2-tailed) ,000 ,009 ,000 462 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 2  Pearson Correlation 455" 1 ;390" 411" ,006 721"
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,001 ,963 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 3  Pearson Correlation 328" 390" 1 532" ,208 7317
Sig. (2-tailed) ,009 ,002 ,000 ,104 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 4  Pearson Correlation 512" 411" 532" 1 -,106 724"
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 413 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item5  Pearson Correlation ,095 ,006 ,208 -,106 1 ;340"
Sig. (2-tailed) 462 ,963 ,104 413 ,007
N 62 62 62 62 62 62
Total  Pearson Correlation 745" 721" 7317 724" 340" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,007
N 62 62 62 62 62 62
Reliability

Scale: ALL VARIABLES
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Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 62 100,0
Excluded® 0 0
Total 62 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,667 5




Correlations Produktivitas

Correlations
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Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6
ltem 1  Pearson Correlation 1 Vyad 413" ,199 3317 482"
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 122 ,009 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 2  Pearson Correlation 477" 1 443" ,308" 373" 511"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,015 ,003 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 3  Pearson Correlation 413" 443" 1 ,182 299 403"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 156 ,018 ,001
N 62 62 62 62 62 62
ltem 4  Pearson Correlation ,199 ,308" ,182 1 511" 147
Sig. (2-tailed) 122 ,015 156 ,000 255
N 62 62 62 62 62 62
ltem 5 Pearson Correlation 3317 373" 299" 511" 1 460"
Sig. (2-tailed) ,009 ,003 ,018 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 6 Pearson Correlation 482" 511" 403" 147 460" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 255 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Item 7  Pearson Correlation ,138 ,181 ,036 -,087 -,043 ,094
Sig. (2-tailed) 286 ,160 781 ,502 741 469
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N 62 62 62 62 62 62
Item 8 Pearson Correlation 322" ,065 ,050 ,047 -,026 ,246
Sig. (2-tailed) ,011 ,618 ,700 717 ,843 ,054
N 62 62 62 62 62 62
Total  Pearson Correlation ;728" 734" 623" 520" 606" ;706"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 62 62 62 62 62 62
Correlations
Item 7 Item 8 Total
Item 1 Pearson Correlation ,138 322" 728"
Sig. (2-tailed) ,286 ,011 ,000
N 62 62 62
Item 2 Pearson Correlation ,181 ,065 734"
Sig. (2-tailed) ,160 618 ,000
N 62 62 62
Item 3 Pearson Correlation ,036 ,050 623"
Sig. (2-tailed) 781 ,700 ,000
N 62 62 62
Item 4 Pearson Correlation -,087 ,047 520"
Sig. (2-tailed) ,502 717 ,000
N 62 62 62
Item 5 Pearson Correlation -,043 -,026 606"
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Sig. (2-tailed) 741 843 ,000
N 62 62 62
Item 6 Pearson Correlation ,094 ,246 706"
Sig. (2-tailed) ,469 ,054 ,000
N 62 62 62
Item 7 Pearson Correlation 1 ,166 310"
Sig. (2-tailed) ,198 ,014
N 62 62 62
Item 8 Pearson Correlation ,166 1 398"
Sig. (2-tailed) ,198 ,001
N 62 62 62
Total Pearson Correlation 310" 398" 1
Sig. (2-tailed) ,014 ,001
N 62 62 62
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded?®

Total

62

62

100,0

100,0
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a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

, 712 8




